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Penelitian ini diketahui bahwa model pembelajaran yang digunakan guru 
kurang inovatif dan bervariasi, tidak memanfaatkan media pembelajaran, 
pembelajaran yang masih cenderung teacher centered (berpusat pada guru) dan 
interaksinya hanya satu arah. Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah apakah 
terdapat pengaruh hasil belajar IPA kelas IV MIN 10 Bandar Lampung menggunakan 
model pembelajaran word square. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
ada pengaruh model pembelajaran word square berbantu media gambar terhadap 
hasil belajar IPA kelas IV MIN 10 Bandar Lampung. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Jenis eksperimen yang digunakan adalah 
quasi eksperimental. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas IV MIN 10 
Bandar Lampunng semester II tahun ajaran 2017/2018. Sampel terdiri dari kelas IV A 
yang berjumlah 29 dan kelas IV C yang berjumlah 28. Sampel diambil dengan 
menggunakan teknik clauster random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan 
tes objektif dan dokumentasi. Setelah data test objektif dikumpulkan kemudian 
pengolahannya dilakukan dengan analisis stastistik dengan menggunakan uji t. 
Berdasarkan hasil penelitian rata-rata hasil belajar siswa yang 
menggunakan model word square berbantu media gambar mencapai 80,68 sedangkan 
nilai rata-rata kelas yang diajarkan dengan model pembelajaran direct instruction 
berbantu media gambar mencapai rata-rata 75,28. Hasil dari perhitungan diperoleh 
thitung 2,786 dan ttabel 2,004 pada taraf signifikan 0,05 thitung > ttabel (2,786 > 2,004) 
dengan demikian dapat diketahui HO ditolak sedangkan H1 diterima. Dari perhitungan 
ini menunjukan ada pengaruh model pembelajaran word square berbantu media 
gambar terhadap hasil belajar IPA kelas IV MIN 10 Bandar Lampung 
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Artinya: “Lalu dengan air itu, Kami tumbuhkan untuk kamu kebun-kebun kurma dan 
anggur; di dalam kebun-kebun itu kamu peroleh buah-buahan yang banyak 
dan sebahagian dari buah-buahan itu kamu makan, dan pohon kayu keluar 
dari Thursina (pohon zaitun), yang menghasilkan minyak, dan pemakan 
makanan bagi orang-orang yang makan. dan Sesungguhnya pada binatang-
binatang ternak, benar-benar terdapat pelajaran yang penting bagi kamu, 
Kami memberi minum kamu dari air susu yang ada dalam perutnya, dan 
(juga) pada binatang-binatang ternak itu terdapat faedah yang banyak untuk 
kamu, dan sebagian daripadanya kamu makan” (Al-Mu’minuun: 19-21)1 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sebagaimana pendidikan umumnya, dapat diketahui bahwa pendidikan 
merupakan suatu kegiatan yang universal dalam kehidupan manusia. Pendidikan 
memegang peranan penting dalam kehidupan manusia karena pendidikan merupakan 
wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia. 
Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upaya pedagodis untuk mentrasfer 
sejumlah nilai yang dianut oleh masyarakat suatu bangsa kepada sejumlah subjek 
didik melalui proses pembelajaran.
1
 Dengan kata lain bahwa pendidikan dapat 
diartikan sebagai suatu hasil peradaban bangsa yang dikembangkan atas dasar 
pandangan hidup bangsa itu sendiri (nilai dan  norma masyarakat) yang berfungsi 
sebagai filsafat atau sebagai cita-cita dan pernyataan tujuan pendidikannya.
2
 
Pendidikan merupakan sarana utama yang perlu dikekola, secar sistematis karena 
penidikan merupakan tonggak kemajuan sebuah bangsa.  
Permasalahan yang dihadapi dunia pendidikan di Indonesia masih sangat 
banyak dan kompleks. Namun, hal itu tidak menyurutkan optimis langkah para 
penyelenggara pendidikan untuk berupaya memperbaiki dan meningkatkan kualitas 
dunia pendidikan kita. Dari sederet permasalahan dalam dunia pendidikan, dapat 
                                                             
1
Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan, (Yogyakarta: SUKA-Press, 2014), 
h.64. 
2
Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013),  h.2. 
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diruntut diantaranya yaitu: banyak siswa yang tidak memperoleh pendidikan yang 
layak, banyak lulusan yang kurang memiliki kompetensi, dan tidak mampu bersaing 
di pasar global, sasaran pendidikan belum tercapai, wajib belajar pendidikan dasar 
(Wajar Dikdas) 9 tahun sampai saat ini belum dapat menjadi wajar 12 tahun, peranan 
guru atau pendidik yang belum optimal, dan biaya pendidikan yang (dianggap) 
relative mahal. Hal ini membuat pendidikan yang ada di Indonesia menjadi tertinggal 
dan  hanya kalangan tertntu saja yang menikmatinya.  
Pendidikan yang diselenggarakan di setiap satuan pendidikan, mulai dari 
pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi, bahkan yang dilakukan dilembaga-
lembaga nonformal dan informal seharusnya dapat menjadi landasan bagi 
pembentukan pribadi siswa, dan masyarakat pada umumnya. Namun demikian, pada 
kenyataannya mutu pendidikan, khususnya mutu output pendidikan masih rendah jika 
dibanding dengan output pendidikan dinegara lain. Rendahnya mutu pendidikan, 
memerlukan penanganan secara menyeluruh, karena dalam kehidupan suatu bangsa, 
pendidikan memegang peranan yang amat penting untuk menjamin kelangsungan 
hidup negara dan bangsa, juga merupakan wahana untuk meningkatkan dan 
mengembangkan kualitas sumber daya manusia. 
Dalam kehidupan masyarakat modern, pendidikan diselenggarakan oleh  
sekolah. Sekolah berperan penting dalam perkembangan intelektual dan psikologi 
anak didik, karena di sekolah tempat berkumpulnya anak dari berbagai keluarga dan 
berasal dari masyarakat yang berbeda. Sekolah juga mempunyai peran membentuk 
kepribadian anak didik, sekolah akan menyalurkan dan mengembangkan bakat dan 
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minat peserta didik sehingga menjadi seorang ahli yang berguna untuk dirinya dan 
untuk bangsanya. Sekolah sengaja dibangun dan dan diadakan sesuai dengan 
kebutuhan yang diperlukan oleh dan bangsa. Dengan lahirnya sekolah dalam rangka 
mengembangkan dan membangun kepribadian peserta didik ini, maka dibangunlah 
jenjang dan jenis-jenis sekolah menurut kebutuhan siswa.  
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab IV Pasal 14, jenjang pendidikan formal 
terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Jenjang 
pendidikan meliputi: a) jenjang pendidikan dasar yaitu SD/MI, SMP/MTs; b) jenjang 
pendidikan menengah yaitu pendidikan menengah umum (SMU) dan jenjang 
pendidikan menengah kejuruan (SMK); c) jenjang pendidikan tinggi, yaitu: akademi, 
politeknik, sekolah tinggi, institut, dan universitas. Menurut Bab IV Pasal 15, jenis 
pendidikan mencakup pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi, vokasi, 
keagamaan, dan khusus. Sementara itu, jenis-jenis pendidikan yaitu: pendidikan 
umum, pendidikan kejuruan, pendidikan luar biasa, pendidikan kedinasan, dan 
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Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional tersebut, pendidikan agama Islam juga 
mempunyai tujuan yang sama. Hal ini sesuai dengan yang dianjurkan Allah swt, dalam Surat 
Al-Alaq ayat 1-5:  
                                  
                   
 
Artinya: ‘’Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 
yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam, 
Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.’’3 
 
Berdasarkan ayat di atas dapat di pahami bahwa pendidikan telah 
diperintahkan oleh Allah SWT sejak zaman Rasulullah SAW. Dimana Allah telah 
memerintahkan Rasulullah SAW untuk membaca dan menulis, membaca dan 
menulis merupakan yang pertama diperhatikan oleh Allah SWT kepadanya, 
kemudian setelah dapat membaca dan menulis, manusia baru melangkah ketingkat 
proses mengetahui hal-hal yang belum diketahui. 
Guru merupakan pihak yang paling banyak berhubungan dengan proses 
mengajar di sekolah. Guru merupakan unsur terpenting dalam proses pelaksanaan 
pembelajaran. Guru sangat menentukan bagi keberhasilan proses belajar mengajar 
dalam sebuah aktivitas pendidikan. Guru adalah salah satu komponen manusiawi 
dalam proses belajar mengajar, yang ikut berperan serta dalam usaha pembentukan 
                                                             
3
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung,: CV Diponegoro, 2014), h. 
597. 
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sumber daya manusia yang potensial di bidang pembangunan. Sehingga guru dalam 
hal ini berperan sangat penting. 
Guru adalah komponen yang sangat penting dalam implementasi suatu 
strategi pembelajaran. Tanpa guru, bagaimanapun bagus dan idealnya suatu strategi, 
maka strategi itu tidak bisa diaplikasikan. Keberhasilan implementasi suatu strategi 
pembelajaran akan bergantung pada kepiawaian guru dalam menggunakan metode, 
teknik, dan taktik pembelajaran. Pendapat lain yang menyatakan pentingnya 
komponen guru dalam pendidikan seperti yang dikemukakan oleh E. Mulyasa, 
bahwa peran dan fungsi guru sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan pendidikan di 
sekolah. Peran dan fungsi guru tersebut antara lain: sebagai pendidik dan pengajar, 
anggota masyarakat, pemimpin, administrator, dan pengelola pembelajaran. 
Peran dan fungsi guru sebagai sebagai pendidik dan pengajar yang harus 
memiliki kestabilan emosi, cita-cita dan keinginan untuk mengembangkan muridnya, 
bersikap realitas, jujur dan terbuka, serta peka terhadap perkembangan, terutama 
inovasi pendidikan. Untuk mencapai semua ini, guru harus memiliki pengetahuan 
yang luas, menguasai berbagai jenis dan praktik pendidikan, serta menguasai 
kurikulum dan metodologi pembelajaran. 
Guru dituntut untuk memiliki empat kompetensi mengajar, diantaranya: 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi profesional, dan kompetensi 
pedagogik. Pada kompetensi pedagogik, guru dituntut untuk menerapkan berbagai 
pendekatan, strategi, metode, model, dan teknik pembelajaran yang mendidik secara 
kreatif dalam 8 mata pelajaran SD/MI. 
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Hakikat pembelajaran IPA adalah ilmu yang menekankan proses ilmiah 
berlaku secara menyeluruh. Sehingga untuk mendukung proses pembelajaran IPA 
yang menekankan proses dibutuhkan model pembelajaran yang tepat guna untuk 
tercapainya pembelajaran yang optimal. Model pembelajaran pada dasarnya 
merupakan suatu bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang 
disajikan secara khas oleh guru. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran adalah suatu desain yang menggambarkan proses rincian dan pencitaan 
situasi lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran tercapai. 
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan 
informasi dari sumber informasi kepenerima informasi. Media sebagai alat untuk 
memberikan perangsang bagi siswa agar terjadi proses belajar. Media terbagi 
menjadi tiga yaitu: media visual yang terdiri dari gamabar dan foto, media grafis 
terdiri dari grafik dan bagan, sedangkan media audio berbentuk suara dan gerakan 
contohnya video. 
Diantara media pembelajaran, media gambar adalah media yang paling 
umum digunakan dalam suatu proses pemebelajaran. Media gambar merupakan salah 
satu sarana yang dapat digunakan sebagai alat bantu untuk meminimalisir kesulitan 
peserta didik dalam pembelajaran. Seperti halnya untuk menciptakan proses 
pembelajran yang optimal dan menyenangkan dibutuhkan model pembelajaran dan 
media yang tepat agar dalam proses pembelajaran peserta didik lebih mengusai 
materi dan timbul rasa ketertarikan peserta ddik terhadap materi sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
   
 
                                                                                                                                                            7 
 
 
Hasil belajar siswa dihasilkan dari proses pembelajaran. Pembelajaran 
adalah hubungan antara siswa dan guru didalam kelas untuk menghasilkan interaksi 
antara siswa dengan guru dalam proses belajar. Sehingga menciptakan proses 
pembelajaran yang optimal untuk meningkatkan hasil belajar siswa, untuk itu 
pendidik harus menggunakan model pembelajaran yang tepat. 
Salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran word Square. 
Model pembelajaran word square merupakan model pengembangan dari metode 
ceramah yang diperkarya dan berorientasi kepada keaktifan siswa dalam 
pembelajaran.
4
 Istimewanya model pembelajaran ini dapat dipraktekkan untuk semua 
mata pelajaran, tinggal bagaimana guru dapat memprogram serta mengemas 
sejumlah pertanyaan terpilih yang dapat merangsang siswa untuk berpikir efektif. 
Kotak jawaban tersebut ditambah kotak yang berisi sembarang huruf atau pengecoh 
sehingga peserta didik akan terlatih bersikap teliti dan kritis dan selanjutnya akan 
merangsang cara berfikir mereka. 
Proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran word 
square bertujuan untuk mendorong pemahaman peserta didik terhadap materi 
pelajaran, menciptakan suasana yang menyenangkan karena pembelajaran berupa 
permainan, melatih siswa berdisiplin, merangsang siswa untuk berfikir efektif karena 
model pembelajaran ini mampu sebagai pendorong dan penguat dalam materi 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
                                                             
4
Imas Kurniasih. dkk, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran, (Jakarta: Kata Pena, 
2015),  h.97. 
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Dari hasil wawancara pra survey yang dilakukan oleh penulis terhadap guru 
salah satu guru mata pelajaran IPA kelas IV di MIN 10 Bandar Lampung 
bahwasanya penulis memperoleh informasi bahwa siswa pada saat guru menjelaskan 
materi siswa tidak memperhatikan, dan siswa cenderung pasif dalam pembelajaran. 
Dan dalam proses pebelajaran guru sudah menggunakan metode yang bervariasi 
tetapi tidak diselingi media pembelajaran yang ada. Selain itu, pemahaman siswa 
terhadap materi IPA masih rendah sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar IPA.
5
 
Pada hasil belajar IPA MIN 10 Bandar Lampung masih Tergolong rendah, hal 
tersebut dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut: 
TABEL 1 
Daftar Nilai Ulangan Harian IPA Kelas  IV 
MIN 10 Bandar Lampung 
No Nilai Kelas Jumlah 
IV A IV B IV C 
1 <72 17 19 20 56 
2 >72 12 9 8 29 
Jumlah 29 28 28 85 
Sumber: Dokumen guru kelas IV MIN 10 Bandar Lampung  
Berdasarkan pada tabel 1 hasil dari prasurvey diatas pada mata pelajaran 
IPA dengan KKM 72, dapat dijelaskan bahwa dari kelas IVA peserta didik yang 
memeperoleh nilai diatas 72 hanya berjumlah 12 orang dan yang dibawah 72 
sebanyak 17 orang. Dikelas IVB peserta didik yang memperoleh nilai diatas 72 
berjumlah 9 orang dan yang berada dibawah 72 berjumlah 20 orang. Sedangkan 
dikelas IVC peserta didik yang memperoleh nilai diatas 72 berjumlah 8 orang 
                                                             
5
Eliyanah, Guru Kelas IV MIN 10 Banadar Lampung,  tanggal 20 Juli 2017 di MIN 10 
Bandar Lampung  
   
 
                                                                                                                                                            9 
 
 
sedangkan 20 sisanya masih kurang dari 72. Hal ini menunjukan bahwa hasil belajar 
pada mata pelajaran IPA masih tergolong rendah. 
Berkaitan dengan hasil belajar peserta didik kelas IV MIN 10 Bandar 
Lampung yang masih rendah, hal ini diakibatkan pada saat proses pembelajaran 
peserta didik masih banyak yang tidak memperhatikan guru saat menjelaskan materi 
dikelas, kurangnya interaksi antara siswa dan guru sehingga menjadikan siswa 
menjadi pasif. Rendahnya hasil belajar siswa juga dikarenakan guru yang masih 
mengajar dengan satu arah dalam mengajar dikelas dan menggunakan model 
pembelajaran yang sering digunakan. Selain itu, tidak diselingi media pembelajaran 
sehingga kurang menarik perhatian peserta didik. Hal ini yang membuat peserta 
didik menjadi cenderung pasif yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar IPA. 
Berdasarkan penjelasan tersebut rendahnya hasil belajar salah satunya 
dipengeruhi oleh penggunaan model pembelajaran dan media yang digunakan guru. 
Berkenaan dengan hal ini, salah satu model yang dapat diharapkan untuk 
meningkatkan hasil belajar IPA adalah model pembelajaran word square dengan 
bantuan media gambar. Model pembelajaran word square dapat mendorong 
pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran, menciptakan suasana yang 
menyenangkan karena pembelajarannya berupa permainan, melatih siswa disiplin, 
merangsang siswa untuk berfikir aktif karena model pembelajaran ini mampu 
sebagai pendorong dan penguat terhadap materi pembelajaran.  
Model pembelajaran word square semakin menarik dengan bantuan media 
gambar. Media gambar akan menambah penasaran peserta didik dalam proses 
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pembelajaran, media gambar akan menunjukan hal secara langsung sehingga siswa 
tidak harus membayangkan kejaadian tertentu, karena mereka sudah melihat 
langsung fenomena yang mirip dengan kejadian sebenarnya.  
       Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik mengambil judul penelitian 
Pengaruh Model Pembelajaran Word Square Berbantu Media Gambar Terhadap 
Hasil Belajar IPA Kelas IV MIN 10 Bandar lampung TP.2017/2018.  
 
B. Identifikasi Masalah  
       Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya dapat 
diidentifikasi beberapa masalah: 
1. Pembelajaran dikelas yang masih didominasi oleh guru. 
2. Dalam proses pembelajaran guru menggunakan model pembelajaran yang 
sering digunakan, model yang dipakai interaksinya hanya ke satu arah 
sehingga pembelajaran terasa kurang menarik dan menimbulkan rasa jenuh 
pada siswa yang akibatnya berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
3. Dalam proses pembelajaran guru tidak memanfaatkan media pembelajaran. 
 
C. Batasan Masalah 
       Agar penulis lebih terarah, maka penulis membatasi masalah yang akan 
diteliti berdasarkan identifikasi masalah yaitu : Pengaruh Model Pembelajaran Word 
Square Berbantu Media Gambar Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas IV MIN 10 
Bandar Lampung. 
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D. Rumusan Masalah  
       Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka  permasalahan yang 
penulis rumuskan  adalah sebagai berikut “Apakah model pembelajaran word square 
berbantu media gambar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPA kelas IV 
MIN 10 Bandar Lampung TP.2017/2018 ?”  
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPA dengan 
menggunakan model pembelajaraan word square berbantu media gambar 
kelas IV MIN 10 Bandar Lampung. 
2. Manfaat Penelitian  
Dengan tercapainya tujuan sebagaimana yang disebutkan di atas, maka hasil 
penelitian diharapkan berguna bagi : 
a. Bagi guru   
Dapat memberikan masukan pemikiran bagi para guru dan 
pengembangan pembelajaran dengan penggunaan model pembelajaraan 
word square berbantu media gambar dalam menyelenggarakan 
pembelajaran yang inovatif dan kreatif. 
b. Bagi Peserta Didik 
Dapat memberikan pengalaman kepada siswa mengenai pembelajaran 
word square berbantu media gambar. 
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c. Bagi Peneliti 
Dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan keterampilan peneliti 
tentang penggunaan model word square berbantu media gambar dalam 
meningkatkan hasil belajar IPA. 
d. Bagi Sekolah 
Memberikan masukan problem pembelajaran akibat keragaman 
kemampuan peserta didik, dan meningkatkan aktifitas belajar dalam 






A. Pengertian Model Pembelajaran Word Square 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di suatu kelas 
atau pembelajaran dalam tutorial. Joyce dan Weil menyatakan bahwa model 
pembelajaran ialah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk 
membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang 
bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pelajaran dikelas atau yang lain.
1
 
Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan 
digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap kegiatan 
pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas. 
Istilah model pengajaran mengarahkan pada suatu pendekatan 
pembelajaran tertentu termasuk tujuannya, sintaksnya, lingkungan, dan system 
pengelolaannya, sehingga model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas 
daripada pendekatan, strategi, metode atau prosedur. Model pembelajaran adalah 
suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran dikelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk 
                                                             
1
Rusman, Model-model Pembelajaran (Mengembangkan Profesionalisme Guru) edisi kedua, 
(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h.133 
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menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku, 
film, computer, kurikulum, dan lain-lain. Model berfungsi sebagai pedoman bagi 
perancang pengajaran serta para guru dalam merencanakan dan melaksanakan 
aktivitas belajar mengajar. 
Strategi, metode, teknik, pendekatan, dan model memiliki hubungan yang 
saling terkait, karena berpatokan pada penentuan tujuan pembelajaran, pemilihan 
strategi, teknik, dan perumusan tujuan yang kemudian diimplementasikan ke 
dalam metode yang relevan selama proses pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran yang dapat menarik perhatian sehingga pembelajaran 
berjalan dengan baik.  
Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pola pembelajaran yang 
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru, dimana 
didalamnya melibatkan startegi, teknik, pendekatan dan metode untuk mencapai 
suatu tujuan pembelajaran dan keberhasilan peserta didik.  
 
2. Pengertian Model Pembelajaran Word Square 
Model pembelajaran word square didalam teori Urdang, word square is a 
set of word such that when arranged one beneath another in the form of a square 
the read a like horizontally, artinya word square adalah sejumlah kata yang 
disusun satu dibawah yang lain dalam bentuk bujur sangkar dan dibaca secara 




 Sedangkan Hornby mengungkapkan bahwa word square 
adalah sejumlah kata yang disusun sehingga kata-kata tersebut dapat dibaca ke 
depan dan ke belakang. Model ini meminta peserta didik lebih aktif dalam proses 
pembelajaran, peserta didik harus menemukan jawaban yang benar dalam kotak-
kotak jawaban. Model pembelajaran word square merupakan model yang 
berangkat dari pengembangan dari metode ceramah yang diperkaya dan 
berorientasi kepada keaktifan peserta didik. Fungsi dari penggunaaan media 
pembelajaran word square salah satunya akan memotivasi belajar siswa. Siswa 
diajak atau dibawa secara langsung untuk berinteraksi dalam kegiatan belajar 
mengajar menggunakan media pembelajaran.
3
 
Model pembelajaran Word Square sedikit mirip dengan mengisi teka-teki 
silang, akan tetapi perbedaan yang mendasar adalah model ini sudah memiliki 
jawaban, namun disamarkan dengan menambahkan kotak tambahan dengan 
sembarang huruf atau angka penyamar atau pengecoh.
4
 Istimewanya model 
pembelajaran ini dapat dipraktekkan untuk semua mata pelajaran, tinggal 
bagaimana guru dapat memprogram serta mengemas sejumlah pertanyaan terpilih 
yang dapat merangsang siswa untuk berpikir efektif. Tujuan huruf atau angka 
                                                             
2
Ni Pd. Mirah Kurniasari. dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Word Square Berbantuan 
Media Gambar Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SD Gugus V Kecamatan Tegallalang, e-
journal Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja ,Indonesia    
3
Eko Puji Dianawati, Penggunaan Media Word Square Dalam Memotivasi Belajar Siswa 
Smk, Jurnal Ilmiah Guru “COPE”: No. 01/Tahun XVII/Mei 2013, h.23. 
4
Imas Kurniasih. dkk, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran(Jakarta: Kata Pena, 
2015),  h.97. 
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pengecoh bukan untuk mempersulit peserta didik namun untuk melatih sikap teliti 
dan kritis. 
Model ini juga merupakan model yang memadukan kemampuan menjawab 
pertanyaan dengan kejelian dalam mencocokkan jawaban pada kotak-kotak 
jawaban mirip seperti mengisi “Teka-Teki Silang” tetapi bedanya jawabannya 
sudah ada namun disamarkan dengan menambahkan kotak tambahan dengan 
sembarang huruf/angka penyamar atau pengecoh.
5
 Model pembelajaran word 
square syarat dengan permainan yang menggunakan kertas sebagai media, 
keuntungannya adalah meningkatkan kecerdasan anak dalam olah huruf menjadi 
kata yang berserak dalam satu bingkai kotak, dimana peserta didik diminta untuk 
menghubungkan huruf dengan cepat, baik secara menurun atau mendatar. Word 
square juga melatih siswa dalam berpikir kreatif untuk menemukan hubungan-
hubungan baru antara berbagai hal. 
Model pembelajaran word square berisi pertanyaan-pertanyaan penting 
suatu konsep atau sub konsep. Setelah itu peserta didik berdiskusi untuk 
mendapatkan jawaban dan menemukannya pada kotak-kotak word square. Pada 
akhir pembelajaran, peserta didik menyimpulkan materi bahasan yang telah 
didiskusikan dengan demikian peserta didik memperoleh pengalaman belajar 
yang berarti. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe word square 
memerlukan pengetahuan dasar dari peserta didik sehingga sebelumnya peserta 
                                                             
5
Muhammad Yusuf Hidayat Hasni, Pengaruh  Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Word 
Square Berbasis Lari Estafet Terhadap Hasil Belajar, Jurnal Pendidikan Fisika Vol. 5 No. 1, Maret 
2017, h.39 
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didik harus membaca materi yang akan dipelajari.
6
 Dengan demikian peserta 
didik akan terlatih untuk memanfaatkan buku sumber dan terampil madiri.  
Model word square merupakan pembelajaran kooperatif yang menuntut 
kemandirian peserta didik dalam menemukan kata-kata dalam kotak kata. 
Menggunakan model pembelajaran ini di kelas akan mengurangi ketergantungan 
siswa terhadap guru sehingga pembelajaran tidak hanya berpusat dari guru.
7
 
Sehingga dalam proses pembeajaran daam kelas menjadi lebih efektif dan 
menyenangkan. 
Dari  definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran word 
square ialah model pembelajaran yang didalamnya berisi permainan acak akata 
huruf menjadi kata dalam satu bingkai kotak, dimana siswa diminta untuk 
menghubungkan huruf dengan cepat dan baik secara mendatar maupun menurun. 
 
3. Langkah-langkah Pembelajaran Word Square 
Media yang diperlukan dalam model ini adalah sebagai berikut: 
1) Buat kotak sesuai keperluan. 
2) Buat soal sesuai TPK 
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Ni Md Wahyu S. N,dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Word Square 
Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia, e-Journal PGSD Universitas Pendidikan Ganesha Mimbar 
PGSD, (Vol: 5 No: 2 Tahun: 2017),  h.4. 
7
Dwa Gd Alit Muriana. Dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Word Square Terhadap Hasil 
Belajar Ipa Siswa Kelas Iv Sd Desa Tista Tahun Pelajaran 2013/2014, Jurnal Mimbar PGSD 
Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan PGSD (Vol: 2 No: 1 Tahun 2014), h.4 
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Adapun langkah-langkah model pembelajaran Word Square adalah sebagai 
berikut: 
1) Guru menyampaikan materi sesuai kompetensi yang ingin dicapai. 
2) Guru membagikan lembaran kegiatan sesuai contoh. 
3) Siswa menjawab soal kemudian mengarsir huruf dalam kotak sesuai 
dengan jawaban. 
4) Berikan point setiap jawban dalam kotak.8 
Adapun dalam penelitian ini, model pembelajaran word square 
dikombinasikan dengan media gambar, sehingga langkah-langkah pun 
berkembang dan berbeda dari langkah-langkah yang tercantum diatas. Akan 
tetapi tidak sampai keluar jauh dari konteks yang sesungguhnya. Diantaranya 
ialah: 
a) Guru menempelkan media gambar di papan tulis berupa gambar. 
b) Guru menjelaskan materi dengan menggunakan bantuan gambar. 
c) Guru memberikan lembar kerja siswa yang berupa sebuah soal dan 
jawaban berupa kotak-kotak yang didalamnya terdapat huruf yang 
diacak.  
d) Siswa diminta mengamati soal dan siswa diminta untuk mengarsir 
jawaban yang mereka temukan pada kotak-kotak yang telah disediakan. 
                                                             
8
Tukiran Taniredja, Model-model Pembelajaran Inovatif dan Efektif, (Bandung:Alfabeta, 
2015) , h.115. 
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e) Menuliskan kembali pada kata yang sengaja dihilangkan di sebuah teks 
yang tersedia dalam lembar kerja siswa. 
f) Guru memberikan poin dan mengevaluasi. 
4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Word Square 
Setiap model, strategi, metode maupun teknik pembelajaran memiliki 
kelemahan maupun kelebihan. Dibawah ini merupakan kelebihan dari model 
pembelajaran word  square, diantaranya:  
a) Proses pembelajaran dengan model pembelajaran word square mendorong 
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. 
b) Siswa akan terlatih untuk disiplin. 
c) Sebagai latihan untuk bersikap teliti dan kritis. 
d) Merangsang siswa untuk berfikir efektif. 
 
Sedangkan kelemahan dari model pembelajaran word square adalah: 
 
a) Dengan materi yang telah dipersiapkan, akhirnya dapat menumpulkan 
kreatifitas siswa 
b) Siswa tinggal menerima bahan mentah. 
c) Siswa tidak dapat mengembangkan materi yang ada dengan kemampuan 







                                                             
9
Imas kurniasih,  Op.Cit,  h.97-98. 
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B. Model Pembelajaran Direct Instruction (Pembelajaran Langsung) 
Model pembelajaran konvensional yang digunakan oleh guru adalah model 
pembelajaran direct instruction. 
1. Pengertian Model Direct Instruction (Pembelajaran Langsung) 
 
Model pembelajaran langsung adalah model pembelajaran yang dirancang 
khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang berkaitan dengan baik yang 
dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap selangkah demi 
selangkah.Model pembelajaran langsung ini mengacu pada gaya mengajar 
dimana guru terlibat aktif dalam mengusung isi pelajran kepada peserta didik 
dan mengajarkannya secara langsung kepada seluruh kelas.
10
 Model ini 
menuntut siswa mendekati materi akademik secara sistematis. Rancangannya 
dibentuk untuk meningkatkan dan memelihara motivasi melalui aktivitas 
pengendalian diri dan penguatan ingatan terhadap materi-materi yang telah 
dipelajari.
11
 Sehingga siswa lebih aktif dalam pembelajran. 
Dari beberapa sumber diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajran 
direct instriction adalah model pembelajaran yang dirancang khusus untuk 
menunjang proses belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan yang 
tersetruktur, untuk meningkatkan aktifitas siswa dan penguatan ingatan 
terhadap materi yang telah dipelajari. 
 
                                                             
10
Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), h.66. 
11
Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2015), h.138 
                                                                                                                                                                21 
 
2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Direct Instruction  
Pada model pembelajaran direct instruction terdapat lima fase yang sangat 
penting. Sintaks model ini disajikan dalam lima tahap, antara lain: 
a. Fase Orientasi (Menyajikan Tujuan) 
Pada fase ini guru memberikan kerangka pelajaran dan orientasi terhadap 
materi pelajran kegiatan pada fase ini meliputi: 
1) Kegiatan pendahuluan untuk mengetahui pengetahuan yang relevan 
dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa. 
2) Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
3) Memberi penjelasan atau arahan yang akan dilakukan. 
4) Menginformasikan materi atau konsep yang akan digunakan dan 
kegiatan yang akan dilakukan selama pembelajaran. 
5) Menginformasikan kerangka pelajaran. 
6) Memotivasi siswa 
b. Fase Presentasi/ Demonstrasi 
Pada fase ini guru dapat menyajikan materi pelajaran, baik berupa konsep 
atau ketrampilan. Kegiatan ini meliputi: 
1) Penyajian materi dalam langkah-langkah. 
2) Pemberian contoh konsep. 
3) Pemodelan/ peragaan ketrampilan. 
4) Menjelaskan ulang hal yang dianggap sulit atau kurang dimengerti 
oleh siswa. 
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c. Fase latihan terbimbing  
Dalam fase ini, guru merencanakan dan memberikan bimbingan kepada 
siswa untuk melakukan latihan-latihan awal. Guru memberikan penguatan 
terhadap respons siswa yang benar dan mengoreksi yang salah. 
d. Fase mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik 
Pada fase berikutnya siswa diberi kesempatan untuk belatih konsep dan 
ketrampilan serta menerapkan pengetahuan. Guru memonitor dan 
memberikan bimbingan bila perlu. 
e. Fase latihan mandiri 
Siswa melakukan latihan secara mandiri. Fase in dapat dilalui siswa 
dengan baik jika telah menguasai tahap-tahap pengerjaan tugas 85%-90% 
dalam fase latihan terhitung. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam penerapan 
model pembelajaran direct instriction terdapat lima fase yaitu fase orientasi 
atau menyampaikan tujuan, fase presentasi, fase latihan terbimbing, fase 
mengecek pemahaman dan fase latihan mandiri. 
 
3. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Direct Instruction 
(Pembelajaran Langsung) 
 
Kelebihan model pembelajaran direct instruction antara lain: 
a. Guru dapat mengendalikan isi materi dan urutan informasi yang diterima 
oleh siswa sehingga dapat mempertahankan fokus mengenai apa yang 
harus dicapai oleh siswa. 
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b. Merupakan cara yang paling efektif untuk mengajarkan konsep dan 
keterampilan yang eksplisit. 
c. Guru dapat menunjukan bagaimana suatu permasalahan dapat didekati, 
bagaimana inforasi dianalisis, dan bagaimana suatu pengetahuan 
dihasilkan. 
d. Menekankan kegiatan mendengarkan (mealui ceramah) dan kegiatan 
mengamati (melalui demonstrasi) sehingga membantu siswa yang cocok 
belajar dengan cara-cara ini. 
e. Memberikan tantangan untuk mempertimbangkan kesenjangan antara teori 
(hal yang seharusnya) dan observasi (kenyataan yang terjadi). 
f. Dapat diterapkan secara efektif dalam kelas besar maupun kelas kecil. 
g. Siswa dapat mengetahui tujuan-tujuan pembelajaran dengan jelas. 
h. Waktu untuk berbagi kegiatan pembealajran dapat dikonttrol dengan ketat. 
i. Dapat digunakan untuk menekankan point-point penting atau kesulitan-
kesulitan yang mungkin dihadapi siswa. 
j. Dapat menjadi cara yang efektif untuk mengajarkan informasi dan 
pengetahuan faktual dan terstruktur. 
Kekurangan model pembelajaran direct instruction adalah sebagai berikut: 
a. Karena guru memainkan peranan pusat dalam model ini, kesuksesan 
pembelajaran ini bergantung pada image guru. Jika guru tidak tampak 
siap, berpengetahuan, percaya diri, antusias dan terstruktur, siswa dapat 
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menjadi bosan, terahlihkan perhatiannya sehingga pelajaran akan 
terhambat. 
b. Sangat bergatung pada gaya komunikasi guru. 
c. Jika materi disampaikan bersifat kompleks, rinci atau abstrak. Model 
pembelajaran direct instruction mungkin tidak dapat memberikan siswa 
kesempatan yang cukup untuk memproses dan memahami informasi yang 
disampaikan. 
d. Jika terlalu sering digunakan, model pembelajaran ini akan membuat 
siswapercaya bahwa guru akan memberitahu siswa yang perlu diketahui 
hal ini aka menghilangkan rasa tanggung jawab mengenai pembelajaran 
siswa itu sendiri. 
Berdasarkan penjelasan menngenai karakteristik, langkah-langakah,  
kelebihan dan kekurangan model pembelajaran direct instruction, untuk 
menggunaakan model tersebut dengan baik, perlu dipersiapkan topik yang 
sesuai. Jika guru mempunyai nada bicara yang jelas dengan nada yang menarik 
akan sangat mendukung penerapan model pembelajran ini secara maksimal.  
 
C. Pengertian Media Gambar 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media merupakan bentuk jamak dari kata medium. Medium dapat 
didifinisikan sebagai perantara atau pengantar terjadinya komunikasi dari 




 Media merupakan seperangkat alat bantu atau 
perlengkapan yang digunakan oleh guru atau pendidik dalam rangka 
berkomunikasi dengan siswa atau peserta didik.
13
 Media merupakan salah satu 
komponen komunikasi.  
Dalam pembelajaran media merupakan sarana penyampaian pembelajaran. 
Hal ini sejalan dengan  ayat suci al-qur’an surat AL-Maidah ayat 16: 
                        
                
 
Artinya: “Dengan kitab Itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti 
keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah 
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang 
terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang 
lurus.” 
 
Berdasarkan ayat diatas dapat dipahami bahwa Sebuah media harus mampu 
mengantarkan para siswanya menuju tujuan belajar mengajar serta tujuan 
pendidikan dalam arti lebih luas. Media yang digunakan minimal harus 
mencerminkan (menggambarkan) materi yang sedang diajarkan. 
Di Amerika sebuah Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan 
(Association of Education on Communication Technology/AECT) membatasi 
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Nurul Hidayah dan Rifky Khumairo Ulva, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 
Komik Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas Iv Mi Nurul Hidayah Roworejo 
Negerikaton Pesawaran, TERAMPIL:  Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Volume 4 Nomor 
1 Juni 2017, h.36. 
13
Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h.7.  
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media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk 
menyalurkan pesan atau informasi. Gagne  menyatakan bahwa media adalah 
berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya 
untuk belajar. Media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta 
merangsang siswa untuk belajar. 
Pengertian yang berbeda dikemukakan oleh Asosiasi Pendidikan Nasional ( 
National Education Association/NEA) dikatakan bahwa media adalah bentuk-
bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta peralatannya.
14
 
Apapun batasan yang diberikan, ada persamaan di antara batasan tersebut, yaitu 
bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian, dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses 
belajar terjadi. 
Berdasarkan pengertian yang telah disebutkan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa media pendidikan adalah perantara atau pengantar informasi bahan 
pelajaran yang dirancang untuk menarik dan menumbuhkembangkan daya 
kreativitas siswa dan motivasi belajar siswa serta mempertinggi daya serap dan 




                                                             
14
Arief  S. Sadiman. dkk, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan 
Pemanfaatannya, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2014), h. 6. 
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2. Macam-Macam Media Pembelajaran 
Klasifikasi media dapat dilakukan dengan menggunakan tiga macam 
kriteria, sebagai berikut. 
a. Berdasarkan karakteristiknya Rudy Bretz mengemukakan bahwa media 
memiliki lima macam karakteristik utama, yakni: suara, gerak, gambar, garis, 
dan tulisan. Beberapa media mempunyai karakteristik tunggal, dan yang lain 
mempunyai karakteristik ganda. 
1) Media yang mempunyai karakteristik tunggal 
(a) Radio, mempunyai karakteristik suara saja. 
(b) Rekaman,mempunyai karakteristik suara saja. 
(c) PH, memiliki karakteristik suara saja. 
(d) Slide, memiliki karakteristik gambar saja. 
(e) Reading box, memiliki karakteristik tulisan saja. 
(f) Reading machine, memiliki karakteristik tulisan saja. 
2) Media yang memiliki karakteristik ganda: 
(a) Film bisu, memiliki karakteristik gambar dan gerak. 
(b) Film suara, memiliki karakteristik gambar, gerak, dan suara. 
(c) TV dan VTR, memiliki karakteristik suara, gambar, gerak, garis dan 
tulisan. 
(d) OHP, memiliki karakteristik gambar, garis, dan tulisan. 
(e) Slide suara, memiliki karakteristik gambar dan suara. 
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(f) Bermain peran, sosiodrama, dan psikodrama, memiliki karakteristik 
suara dan gerak. 
b. Berdasarkan dimensi presentasinya dari segi dimensi presentasinya, media 
dapat dibedakan menurut lamanya presentasi dan menurut sifat presentasi. 
Lamanya presentasi dibagi menjadi dua yaitu, presentasi sekilas dan presentasi 
tak sekilas. Presentasi sekilas, informasi yang dikomunikasikan hanya sekilas 
berlalu saja. Media yang tergolong dalam kategori ini antara lain, radio, 
rekaman, film, TV, dan flash card. Presentasi tak sekilas, informasi yang 
dikomunikasikan berlangsung secara relatif lama.Media yang tergolong dalam 
kategori ini yaitu,slide, film strips, OHP, flow chart, kubus struktur, dan 
bumbung substitusi. Berdasarkan sifat presentasinya media dapat dibedakan 
menjadi dua macam, yakni media dengan presentasi kontinyu dan media 
dengan presentasi tankontinyu. Media yang presentasinya kontinyu tidak boleh 
diputus-putus atau diselingi dengan program lain. Yang tergolong jenis ini 
misalnya radio, TV, dan film. Media yang presentasinya tankontinyu dapat 
diputus-putus atau diselingi dengan program lain. Yang tergolong jenis ini 
misalnya, OHP, kubus struktur, bumbung substitusi flow chart, slot board, 
epidiascope, dan sebagainya. 
c. Berdasarkan pemakainya Berdasarkan jumlah pemakainya, media dapat 
dibedakan atas tiga jenis yaitu, media untuk kelas besar, media untuk kelas 
kecil, dan media untuk belajar secara individual.  
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3. Media Gambar 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia definisi atau pengertian gambar 
adalah tiruan barang yang dibuat dengan coretan pensil, pena, maupun alat-alat 
tulis lainnnya pada sebuah kertas, kanvas, papan tulis dan lain sebagainya. Jika 
kita perhatikan terdapat banyak kata pada pendefinisian tersebut. Ini 
menunjukkan betapa luasnya definisi atau pengertian gambar. Pertama 
menunjukkan bahwa gambar tidak hanya terbatas pada tiruan orang, binatang, 
tumbuhan. Tapi bisa juga tiruan yang lainnya. Kedua menggambarkan 
pembuatannya tidak terbatas pada coretan pensil. Bisa saja dengan pointer 
menggunakan mouse di program menggambar di komputer. Ketiga menunjukan 
bahwa untuk menggambar tidak hanya terbatas pada kertas. Bisa saja pada 
dinding, lembaran kayu, atau bisa juga pada canvas imaginer di program 
menggambar di komputer.  
Gambar adalah bentuk atau rupa yang umum.
15
 Gambar merupakan alat 
visual yang efektif karena dapat divisualisasikan menjadi sesuatu yang akan 
dijelaskan dengan lebih konkrit dan realistis. Gambar ini merupakan alat visual 
yang efektif karena dapat divisualisasikan sesuatu yang akan dijelaskan dengan 
lebih konkrit dan realistis. Gambar dapat membantu guru dalam mencapai tujuan 
intruksional, karena gambar termasuk media yang mudah dan murah serta besar 
artinya untuk mempertinggi nilai pengajaran. Karena gambar, pengalaman dan 
pengertian peserta didik menjadi lebih luas, lebih jelas, dan tidak mudah 
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Daryanto, Media Pembelajaran,, (Yogyakarta: Gava Media), h.39 
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dilupakan, serta lebih konkrit dalam ingatan dan asosiasi peserta didik. Sehingga 
mempermudah peserta didik dalam menyerap pelajaran yang diberi oleh guru. 
Gambar adalah bentuk representasi visual dari orang, tempat ataupun benda 
yang diwujudkan diatas kanvas, kertas atau bahan lain, baik dengan cara lukisan, 
gambar atau foto. Media gambar merupakan segala sesuatu yang diwujudkan 
secara visual kedalam bentuk dua dimensi sebagai curahan ataupun pikiran yang 
bentuknya bermacam-macam seperti lukisan, potret, slide, film,strip, opaque 
projektor. 
Menurut Arif S. Sadiman, media gambar adalah gambar yang berkaitan 
dengan materi pembelajaran yang berfungsi untuk menyampaikan pesan dari guru 
kepada siswa. Gambar pada dasarnya membantu siswa untuk dapat meningkatkan 
minatnya pada pembelajaran. Membantu mereka dalam kemampuan berbahasa, 
kegiatan seni, serta membantu mereka menafsirkan dan mengingat isi materi 
bacaan dari pembelajaran. Media gambar dapat membantu siswa untuk 
mengungkapkan informasi yang terkandung dalam masalah sehingga hubungan 
antar komponen dalam masalah tersebut dapat terliha secara jelas. 
Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa pengertian media gambar 
adalah segala bentuk alat komunikasi sesuatu yang diwujudkan secara visual 
kedalam bentuk dua dimensi sebagai curahan ataupun pikiran yang diwujudkan 
diatas kanvas, kertas atau bahan lain, baik dengan caralukisan, gambar atau foto 
yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi ke peserta didik.  
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4. Kelebihan dan Kelemahan Media Gambar 
Kelebihan media gambar sebagai berikut: 
(1) Sifatnya konkrit, gambar lebih realistis menunjukan pokok masalah 
dibandingkan dengan media verbal semata. 
(2) Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. 
(3) Media gambar dapat mengatasi keterbatsan pengamatan kita 
(4) Foto dapat memperjelas suatu masalah, dalam apa saja dan untuk tingkat 
usia berapa saja, sehingga dapat mencegah atu membetulkan  kesalah 
pahaman. 




Selain kelebihan media gambar juga memiliki kelelemahan sebagai berikut:  
(1) Kelebihan dan penjelasan guru dapat menyebabkan timbulnya penafsiran 
yang berbeda sesuai dengan pengetahuan masing-masing anak terhadap 
hal yang dijelaskan. 
(2) Penghayatan tentang materi kurang sempurna, karena media gambar 
hanya menampilkan persepsi indera mata yang tidak cukup kuat untuk 
menggerakkan seluruh kepribadian manusia, sehingga materi yang 
dibahas kurang sempurna. 
(3) Tidak meratanya penggunaan foto tersebut bagi anak-anak dan kurang 
efektif dalam penglihatan. Biasanya anak yangpaling depan yang lebih 
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sempurna mengamati foto tersebut, sedangkan anak yang belakang 
semakin kabur. 
(4) Dapat hilang, mudah rusak dan musnah bila tidak dirawat dengan baik. 
(5) Menekankan indra penglihat. 
 
D. Hasil Belajar  
1. Pengertian Hasil Belajar 
 Hasil belajar berasal dari hasil dan belajar. Hasil belajar juga adalah hasil 
yang dicapai oleh peserta didik berupa angka atau skor setelah menyelesaikan tes yang 
diberikan.
17 Dalam hal ini adalah hasil yang telah dicapai oleh siswa setelah 
mengikuti tes atau ujian. 
Hasil belajar menunjukkan kemampuan siswa yang sebenarnya  yang telah 
mengalami proses pengalihan ilmu pengetahuan dari  seseorang yang dapat 
dikatakan dewasa atau memiliki pengetahuan  kurang.
 
Jadi dengan adanya hasil 
belajar, orang dapat mengetahui  seberapa jauh siswa dapat menangkap, 
memahami, memiliki materi pelajaran tertentu. Atas dasar itu pendidik dapat 
menentukan strategi  belajar mengajar yang lebih baik. 
Hasil belajar siswa dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa 
dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang 
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M. Yusuf T dan Mutmainnah Amin, Pengaruh Mind Map Dan Gaya Belajar Terhadap 
Hasil Belajar Matematika Siswa, Tadris: Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah, IAIN Raden Intan 
Lampung, Vol 1, No 1 (2016), h.87. 
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diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu.
18
 Secara 
sederhana, hasil belajar diartikan sebagai kemampuan yang diperoleh peserta 
didik setelah melalui kegiatan belajar. 
Dalam buku Suprijono, hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan ketrampilan.
19
 Jadi hasil belajar 
adalah hasil dari belajar dalam bentuk angka atau nilai yang merupakan pedoman 
bagi hasil belajar siswa berdasarkan hasil evaluasi. 
 
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Dalam prosesnya, untuk mencapai hasil belajar yang baik haruslah 
didukung dari beberapa faktor. Diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Faktor Intern 
Faktor intern ini menurut Slameto meliputi tiga faktor, yaitu faktor 
jasmaniah, faktor kesehatan(mengantuk, cepat lelah, kurang darah, mudah 
pusing kurang bersemangat, dan cacat tubuh), faktor psikologi 
(intelegensi, minat, bakat, perhatian, motivasi, kesiapan, kelelahan dan 
kematangan) dan faktor kelelahan (jasmani dan rohani). 
b. Faktor Ekstern  
Faktor ekstern menutut Slameto meliputi tiga faktor, yaitu faktor keluarga 
(keharmonisan keluarga, cara orang tua dalam mendidik, pengertian 
orang tua dan sosial ekonomi), faktor sekolah (guru, metode belajar, 
media belajar, waktu, kurikulum, relasi guru dengan peserta didik, relasi 
peserta didik dengan peserta didik, standar pelajaran, keadaan gedung, 
tugas rumah dan kedisiplinan), faktor masyarakat (kegiatan peserta didik 
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Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar perserta didik ada dua yaitu faktor intern (faktor 
yang berasal dari dalam diri sendiri) dan faktor ekstern (faktor yang berasal 
dari luar diri peserta didik). 
 
3. Aspek-aspek dalam Hasil Belajar 
Belajar selalu melibatkan aspek fisik dan mental. Oleh karena itu keduanya 
harus dikembangkan bersama-sama secara terpadu. Dari aktifitas belajar inilah 
yang akan menghasilkan suatu perubahan yang disebut dengan hasil belajar. 
Hasil belajar berbeda-beda sifat dan bentuknya tergantung pada bidang apa anak 
menunjukkan hasil tersebut. Dalam pelajaran sekolah bentuk hasil tersebut 
meliputi tiga bidang, yaitu bidang pengetahuan, sikap atau nilai dan ketrampilan. 
Hal ini sesuai dengan klasifikasi yang dikemukakan beberapa ahli seperti Bloom 
dkk, yang menggolongkan perilaku berkenaan dengan hasil belajar dalam tiga 
aspek yang meliputi tiga ranah. 
1) Ranah Kognitif 




a. Pengetahuan (knowledge/C1) adalah kemampuan seseorang dalam 
menghafal, mengingat kembali atau mengulang kembali pengetahuan 
yang pernah diterimanya. 
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b. Pemahaman(comprehension/C2)adalah kemampuan seseorang dalam 
mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan, atau menyatakan sesuatu 
dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya. 
c. Aplikasi(application/C3) adalah penerapan merupakan kemampuan 
seseorang dalam menggunakan pengetahuan dalam memecahkan 
masalah yang timbul dalam kehidupan sehari-hari.  
d. Analisis (analysis/C4) adalah kemampuan seseorang dalam 
menggunakan pengetahuan dalam memecahkan berbagai masalah yang 
timbul dalam kehidupan sehari-hari. 
e. Sintesis (synthesis/ C5) adalah kemampuan seseorang dalam mengaitkan 
dan menyatukan berbagai elemen unsur pengetahuan yang ada sehingga 
terbentuk pola baru yang lebih menyeluruh. 
f. Evaluasi (evaluation/C6) adalah kemampuan seseorang dalam membuat 
perkiraan atau keputusan yang tepat berdasarkan kriteria atau 
pengetahuan yang dimilikinya. 
Ranah penilaian kognitif (yang berkenaan dengan kemampuan 
intelektual) peserta didik menurut taksonomi Bloom terbagi enam yaitu 
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi.Berikut kata 
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Tabel 2 
Daftar Indikator Oprasional Kognitif 
No Ranah Kognitif Kata oprasional 
1. Pengetahuan (C1) Menyebutkan, menyatakan, mendefinisika, 
mendiskripsikan, mengidentifikasi, 
mendaftarkan, menjodohkan dan memproduksi. 
2. Pemhaman (C2) Menerangkan, membedakan, menduga, 
mempertahankan, memperluas, menyimpulkan, 
menggeneralisasikan, memberikan contoh, 
menulidkan kembali, dan memperkirakan. 
3. Aplikasi (C3) Mengoprasikan, menemukan, menunjukan, 
menghubungkan, memecahkan, menggunakan, 
mengubah, menghitung, mendemonstrasikan, 
meramalkan, meenyiakan, dan menghasilkan. 
4. Analisis (C4) Merinci, mengidentifikasi, mengilustrasikan, 
menunjukan, menghubungkan, memilih, 
memisah, menyusun, membagi, 
membedakan,dan menyimpulkan 
5. Sintesis (C5) Mengkategorikan, menyusun, menghubungkan, 
mengkmbinasi, mecipta, menjelaskan, 
memodifikasi, mengorganisasikan, membuat 
rencana, menyusun kembali, merekontruksikan, 
merevisi, menuliskan, dan menceritakan. 
6. Evaluasi (C6) Menilai, menyimpulkan, memutuskan, 





2) Ranah Afektif 
 Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yaitu:  
a. Receiving/attending adalah semacam kepekaan dalam menerima 
rangsangan (stimulus) dari luar yang datang kepada peserta didik dalam 
bentuk masalah, situasi, gejala dan lain-lain. 
b. Jawabanatau Responding adalah memberikan reaksi terhadap gejala 
secara terbuka, melakukan sesuatu sebagai respon terhadap suatu gejala. 
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c. Penilaian atau Valluing adalah penilaian ini berkenaan dengan gejala 
atau stimulus. Dalam evaluasi ini termasuk didalamnya kesediaan 
menerima nilai dan kesepakatan nilai tersebut.  
d. Organisasi adalah pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem 
organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lainnya. 
e. Karakteristik nilai atau internalisasi nilai adalah keterpaduan semua 
sistem nilai yang telah dimiliki seseorang yang mempengaruhi 




Ranah afektif atau yang berkenaan dengan sikap terdiri dari 5 aspek 
yang meliputi attending, jawaban, penilaian, organisasi dan karekteristik 
nilai. 
3) Ranah Psikomotorik 
Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak.
23
 Hasil belajar psikomotorik dapat diklasifikasikan 
menjadi enam antara lain: 
a. Persepsi, berkenaan dengan pengguanaan indera dalam melakukan 
kegiatan.  
b. Kesiapan, perilaku persiapan atau kesiapan untuk kegiatan atau 
pengalaman tertentu.  
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c. Gerakan terbimbing, gerakan yang berada pada tingkat mengikuti suatu 
model dan lakukan dengan cara meniru model tersebut dengan mencoba 
sampai dapat menguasai benar gerakan itu. 
d. Gerakan terbiasa, berkenaan dengan penampilan respons yang sudah 
dipelajari dan sudah menjadi kebiasaan. 
e. Gerakan kompleks adalah suatu gerakan yang dapat menampilkan suatu 
tindakan motorik yang menuntut pola tertentu dengan tingkat 
kecermatan atau keluwesan serta efisiensi yang tinggi. 
f. Kreativitas adalah kemampuan mencapai gerakan-gerakan yang tidak 
ada sebelumnya atau mengkombinasikan gerakan-gerakan sebelumnya. 
 
E. Pengertian Pembelajaran IPA di SD/MI 
Sains sebagai ilmu rasional adalah ilmu yang menyelidiki benda-
benda fisik (bodies) dari sudut gerak atau diam. Sains mempelajarai benda-
benda langit dan substansi atau zat-zat elementer seperti manusia, hewan, 
tumbuhan, dan mineral yang tercipta dari unsur-unsur dasar tersebut. Sains 
merupakan pengetahuan yang diperoleh melalui pembelajaran dan pembuktian 
atau pengetahuan yang melingkupi suatu kebenaran umum dari hukum-hukum 
alam yang terjadi, yang dibuktikan melalui metode ilmiah. Dalam hal ini, sains 
merujuk kepada sebuah sistem untuk mendapatkan pengetahuaan yang 
menggunakan pengamatan dan eksperimen untuk menggambarkan dan 
menjelaskan fenomena-fenomena yang terjadi di alam. Sains yang dimaksud di 
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sini bukanlah sains sebagai ilmu eksakta, seperti matematika, fisika, biologi, 
kimia, dan lain-lain.Sains melainkan sebagai metode yang sitematis, rasional, 
dan ilmiah. Jadi, sains di sini lebih menekankan kepada metode pendekatan yang 
digunakan dalam proses pembelajaran.
24
 
Jadi, IPA adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, peranannya 
secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui 
metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah 
seperti rasa ingin tahu, terbuka dan jujur. IPA berkaitan dengan fakta, konsep, 
prinsip dan juga proses penemuan itu sendiri. Penemuan diperoleh melalui 
eksperimen yang dapat dilakukan di laboratorium maupun di alam bebas. 
Mempelajari ilmu pengetahuan alam (IPA) termasuk usaha untuk 
memperdalam ilmu pengetahuan alam (IPA) yang diperintahkan oleh Allah 
SWT.sebagaimana diyatakan dalam Al-qur’an yaitu : 
 ُهلّلا َلَعَج ْنِإ ْمُتْيَأَرَأ ْلُق ُرْيَغ ٌٰهَل ِْهَم ِةَماَيِقْلا ِمْوَي ٰىَلِإ اًدَمْرَس َلْيلّلا ُمُكْيَلَّع 
َنوُعَمْسَت اَلَّفَأ ۖ ٍءاَيِضِب ْمُكيِتْأَي ِهلّلا 
Artinya : "Terangkanlah kepadaku, jika Allah menjadikan untukmu malam itu 
terus menerus sampai hari kiamat, siapakah Tuhan selain Allah 
yang akan mendatangkan sinar terang kepadamu? Maka apakah 
kamu tidak mendengar?".(Q.S Al-Qashas : 71). 
Dari paparan ayat diatas dapat disimpulkan IPA merupakan mata 
pelajaran dimaksudkan agar peserta didik mempunyai pengetahuan, gagasan dan 
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konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar dan meyakini bahwa kaitannya 
Allah yang menciptakan alam dimuka bumi ini. 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan rumpuan ilmu, memiliki 
karakteristik khusus yaitu mempelajari fenomena alam yang faktual (factual), 
baik berupa kenyataan (reality) atau kejadian (events) dan berhubungan dengan 
sebab akibat.Cabang ilmu yang termasuk dalam rumpuan IPA saat ini antara lain 
Biologi, Fisika, IPA, Astronomi/Astrofisika dan Geologi.IPA merupakan ilmu 
yang pada awalnya diperoleh dan dikembangkan berdasarkan percobaan 
(induktif) namun perkembangannya selanjutnya IPA juga diperoleh dan 
dikembangkan berdasarkan teori (deduktif).
25
 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) juga merupakan ilmu pengetahuan 
yang mempelajari tentang alam beserta isinya serta segala gejala yang terjadi 
didalamnya. Ilmu pengetahuan alam juga merupakan mata pelajaran di SD/MI 
yang dimaksudkan agar pesertadidik mempunyai pengetahuan, gagasan, dan 
konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman 
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1. Karakteristik Pembelajaran IPA SD/MI 
Ciri-ciri khusus pembelajaran IPA adalah:
26
 
a. Sains mempunyai nilai ilmiah artinya kebenaran dalam Sains dapat 
dibuktikan lagi oleh semua orang dengan menggunakan metode ilmiah 
dan prosedur seperti yang dilakukan terdahulu oleh penemunya,  
b. Sains merupakan suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun secara 
sistematis, dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-
gejala alam,  
c. Sains merupakan pengetahuan teoritis. Teori Sains diperoleh atau disusun 
dengan cara yang khas atau khusus, yaitu dengan melakukan observasi, 
eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori, eksperimentasi, observasi 
dan demikian seterusnya kait mengkait antara cara yang satu dengan cara 
yang lain,  
d. Sains merupakan suatu rangkaian konsep yang saling berkaitan. Dengan 
bagan-bagan konsep yang telah berkembang sebagai suatu hasil 
eksperimen dan observasi, yang bermanfaat untuk eksperimentasi dan 
observasi lebih lanjut, 
e. Sains meliputi empat unsur, yaitu produk, proses, aplikasi dan sikap. 
Produk dapat berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum. Proses merupakan 
prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah; metode ilmiah 
meliputi pengamatan, penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen, 
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percobaan atau penyelidikan, pengujian hipotesis melalui eksperimentasi; 
evaluasi, pengukuran, dan penarikan kesimpulan. 
 
IPA mempunyai karakteristik sebagai dasar untuk memahaminya. 
Karakteristik tersebut menurut Jacobson & Bergman, meliputi:
27
 
a) IPA merupakan kumpulan konsep, prinsip, hukum dan teori. 
b) Proses ilmiah dapat berupa fisik dan mental, serta mencermati fenomena 
alam, termasuk juga penerapannya. 
c) Sikap keteguhan hati, keingintahuan, dan ketekunan dalam menyingkap 
rahasia alam. 
d) IPA tidak dapat membuktikan semua akan tetapi hanya sebagian atu 
beberapa saja. 
e) Keberanian IPA bersifat subjektif dan bukann kebenaran yang bersifat 
objektif. 
 
2. Tujuan Pembelajaran IPA di SD/MI 
Menurut Blough, et al. pembelajaran IPA di sekolah dasar perlu 
didasarkan pada pengalaman untuk membantu peserta didik belajar IPA, 
mendeskripsikan dan menjelaskan hasil kerja dan prosedurnya. Tujuan utama 
pembelajaran IPA di SD/MI adalah membantu peserta didik memperoleh ide, 
pemahaman, dan keterampilan (life skills)esensial sebagai warga negara.Life 
                                                             
27
Ahmad Susanto, Op Cit, h. 170 
                                                                                                                                                                43 
 
skills esensial yang perlu dimiliki adalah kemampuan menggunakan alat 
tertentu, kemampuan mengamati benda dan lingkungan sekitarnya, 
kemampuan mendengarkan, kemampuan berkomunikasi secara efektif, 
menanggapi dan memecahkan masalah secara efektif.
28
 
Jadi, pembelajaran IPA bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan 
pengalaman kepada peserta didik dalam mempelajari dan mengenal tentang 
alam semesta yang berupa benda-benda, fakta-fakta, dan kejadian-kejadian 
alam yang sesungguhnya.Sehingga peserta didik dapat mengembangkan 
kemampuan danketerampilannya mengenai IPA dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut Usman Samatowa, berbagai alasan yang menyebabkan mata 
pelajaran IPA dimasukkan di dalam suatu kurikulum sekolah, yaitu:
29
 
1. IPA berfaedah bagi suatu bangsa, sebab IPA merupakan dasar 
teknologi, dan disebut-sebut tulang punggung pembangunan. 
Pengetahuan dasar teknologi adalah IPA. 
2. Bila diajarkan IPA menurut cara yang tepat, maka IPA merupakan 
suatu mata pelajaran yang melatih/mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis. 
3. Bila IPA diajarkan melalui percobaan-percobaan yang dilakukan 
sendiri oleh anak, maka IPA tidaklah merupakan mata pelajaran yang 
bersifat hafalan belaka. 
4. Mata pelajaran IPA mempunyai nilai-nilai pendidikan yaitu dapat 
membentuk kepribadian anak secara keseluruhan. 
 
Tujuan pembelajaran sains di sekolah dasar dalam Badan Nasional 
Standar Pendidikan tahun 2006 dimaksudkan untuk: 
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1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 
2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA 
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang 
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 
teknologi dan masyarakat. 
4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
5. Meningkat kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 
menjaga, dan melestarikan lingkungan alam. 
6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai 
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTS.
30
 
Dari uraian diatas, Proses pembelajaran IPA yang baik haruslah selalu 
melibatkan peserta didik secara langsung dalam pembelajaran agar peserta 
didik aktif dan dapat memahami materi yang dijelaskan guru.Pembelajaran 
IPA di SD di dasarkan pada pengalaman yang dapat membantu peserta didik 
dalam belajar IPA. 
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3. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA SD/MI 
Permendiknas No.22 Tahun 2006 tentang Standar Isi Mata Pelajaran 
IPA untuk Sekolah Dasar (SD)/Madrasah Ibtidaiyah (MI) menjelaskan bahwa: 
Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI meliputi aspek-aspek berikut: 
1. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan 
dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan 
2. Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas 
3. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, 
cahaya dan pesawat sederhana 
4. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-
benda langit lainnya. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang mempelajari tentang alam 
semesta, benda-benda yang ada dipermukaan bumi, didalam perut bumi, luar 
angkasa, dan juga hasil temuan manusia untuk membantu kesejahteraan hidup 
manusia. 
 
F. Penelitian  Yang  Relevan 
Ada beberapa karya skripsi yang telah penulis temukan yang akan penulis 
gunakan sebagai bahan pertimbangan untuk membandingkan masalah-masalah yang 
diteliti baik dari segi metode maupun objek penelitian. Adapun karya-karya tersebut 
yaitu:  
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Pertama, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran Word Square terhadap motivasi belajar dan hasil belajar IPA. 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah post-test control group design. Populasi 
dalam penelitian kelas IV SD di Gugus III Arjuna. Sampel dalam penelitian ini 
adalah kelas IV SDN 1 Tegal Badeng Timur dan kelas IV SDN 1 Pengambengan. 
Kecamatan Negara. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes 
dan kuesioner. Data dianalisis menggunakan analisis varians dua jalur. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: 1) terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada ranah kognitif dan ranah afektif, 2) 
tidak terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran Word Square dan 
motivasi belajar terhadap hasil belajar IPA pada ranah kognitif dan ranah afektif, 3) 
terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol yang memiliki motivasi belajar tinggi pada ranah kognitif dan pada ranah 
afektif, dan 4) terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol yang memiliki motivasi belajar rendah pada ranah kognitif dan 
ranah afektif. Dengan demikian, model pembelajaranWord Square berpengaruh 
terhadap hasil belajar IPA siswa.
31
 
Kedua,   Penerapan Model Pembelajaran Word Square Untuk 
Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Ipa Siswa Kelas V. Penelitian ini 
bertujuan (1) untuk mengetahui peningkatan keaktifan belajar IPA setelah penerapan 
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model pembelajaran kooperatif tipe word square. (2) mengetahui peningkatan hasil 
belajar setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe word square. Penelitian 
ini merupakan penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam dua siklus yang terdiri 
dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, evaluasi dan refleksi. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas V SDN 2 Tukadmungga yang berjumlah 16 siswa. 
Untuk pengumpulan data menggunakan metode observasi keaktifan belajar dan soal 
pilihan ganda. Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan (1) terjadi peningkatan nilai rata-rata keaktifan belajar IPA 
siswa dari observasi prasiklus sebesar 60,78 dengan kategori kurang aktif menjadi 
68,77 dengan kategori cukup aktif pada penelitian siklus I dan pada siklus II 
meningkat menjadi 80,24 dengan kategori aktif. (2) terjadi peningkatan nilai rata-rata 
hasil belajar IPA siswa dari obervasi prasiklus sebesar 54,37 dengan kategori sangat 
rendah, terjadi peningkatan pada penelitian siklus I sebesar 68,43 dengan kategori 
sedang dan dilanjutkan pada penelitian siklus II menjadi 82,05 dengan kategori 
tinggi. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe word square dapat dikatakan berhasil karena penelitian 
ini sudah mencapai kriteria keberhasilan yang sudah ditentukan sebelumnya yaitu 





                                                             
32
M.W.Puthra,dkk, Penerapan Model Pembelajaran Word Square Untuk Meningkatkan 
Keaktifan Dan Hasil Belajar Ipa Siswa Kelas V, e-Journal PGSD Universitas Pendidikan Ganesha 
Jurusan PGSD, (Vol: 4 No: 1 Tahun: 2016). 
                                                                                                                                                                48 
 
G. KERANGKA BERFIKIR 
Kerangka berfikir adalah sintesa tentang hubungan antar variable yang 
disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Berdasarkan teori-teori  yang 
telah dideskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis secara kritis dan sistematis 
sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan antar variabel yang diteliti.
33
 
Sintesa tentang hubungan variabel tersebut, selanjutnya dgunakan untuk merumuskan 
hipotesis. Dapat disimpulkan bahwa kerangka berfikir adalah skema sederhana yang 
menggambarkan secara singkat proses pemecahan masalah yang dikemukakan dalam 
penelitian dan menejelaskan mekanisme kerja factor-faktor yang timbul secara 
singkat proses pemecahan masalah sehingga gamabaran jalannya penelitian yang 
peneliti lakukan dapat diketahui secara terarah dan jelas. Berikut penulis akan 
menggambakan alur dan arah pengaruh model pembelajaran word square berbantu 
media gambar terhadap hasil belajar IPA. 
Pembelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib 
dilaksanakan disetiap jenjang pendidikan madrasah maupun sekolah umum. 
Rendahnya kualitas pembelajaran IPA dipengaruhi oleh banyak factor, baik dari 
dalam maupun dari luar siswa. Upaya meningkatkan kualitas hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran IPA dapat dibantu dengan menggunakan  model pembelajaran 
yang merupakan salah satu factor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Salah satu model pembelajarannya adalah model pembelajaran word square. Selain 
                                                             
33
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitif, Kualitatif dan R & D), 
(Bandung: Alfabeta, Cet. 23,2016),  h. 60. 
                                                                                                                                                                49 
 
itu, untuk memaksimalkan hasil belajar siswa model pembelajaran juga dapat dibantu 
oleh suatu media yaitu media gambar.  
Model pembelajaran word square dapat digunakan dalam semua pelajaran 
dan untuk semua tingkatan. Model pembelajaran ini melatih siswa dalam berpikir 
kreatif untuk menemukan hubungan-hubungan baru antara berbagai hal, selain itu 
dapat dipraktekkan untuk semua mata pelajaran, tinggal bagaimana guru dapat 
memprogram serta mengemas sejumlah pertanyaan terpilih yang dapat merangsang 
siswa untuk berpikir efektif. Dalam penelitian ini peneliti merasa perlu meneliti 
apakah ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran word square berbantu 
media gambar dengan hasil belajar IPA. Berikut ini merupakan pemaparan dari 
kerangka berpikir yang menggunakan dua variabel yaitu X dan Y yang ditunjukan 
pada gambar berikut: 
Gambar 1 




X : Pengaruh model pembelajran word square berbantu media gambar 
Y : Hasil belajar IPA ranah Kognitif 
Berdasarkan gambar diatas dapat disimpulkan bahwa X adalah pengaruh 
model pembelajaran word square berbantu media gambar sebagai variabel bebas, dan 
Y adalah hasil belajar kognitif sebagai variabel terikat. 
 
X Y 
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H. HIPOTESIS  
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
34
 Sedangkan 
menurut Sukardi, hipotesis adalah jawaban yang masih bersifat sementara dan 
bersifat teoritis. Hipotesis dikatakan sementara karena kebenarannya masih perlu 
diuji atau dites kebenarannya dengan data yang asalnya dari lapangan. 
Pendapat lain mengenai hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 
dalam kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data. Berdasarkan rumusan masalah, maka hipotesis 
yang diajukan dalam penelitaian ini sebagai berikut : 
1. Ho: μ1 = μ2 (Tidak ada pengaruh penggunaan model pembelajaran word square 
berbantu media gambar terhadap hasil belajar IPA siwa kelas IV MIN 10 Bandar 
Lampung). 
2. H1: μ1 ≠ μ2 (Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran word square 
berbantu media gambar terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV MIN 10 
Bandar Lampung). 
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian eksperimen dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen karena penulis 
akan mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu. Jenis eksperiment yang 
digunakan adalah Quasy Experimental (Eksperiment Semu) yaitu desain ini memiliki 
kelompok kontrol tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel – 
variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.
1
 Penelitian jenis ini 
digunakan karena pada kenyataannya sulit mendapatkan kelompok control yang 
digunakan untuk penelitian. 
 
B. Desain Penelitian 
Metode ini menggunakan desain penelitian posttest only control design 
yaitu pengontrolan secara acak dengan tes hanya diakhiri perlakuan. Dalam desaign 
ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara random (R). Kelompok 
pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak. Kelompok yang diberi 
                                                             
1
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D) 




perlakuan disebut kelompok eksperimen dan yang tidak diberi perlakuan disebut 
kelompok kontrol. Pengaruh adanya perlakuan (treatment) adalah (O1 : O2). Dalam 
penelitian yang sesungguhnya, pengaruh treatment dianalisis dengan uji beda, pakai 
statistik t-test misalnya. Kalau terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok 
ekperimen dan kelompok kontrol, maka perlakuan yang diberikan berpengaruh secara 
signifikan.
2
 Metode ini dapat digambarkan dengan tabel sebagai berikut : 
Tabel 3 
Desain penelitian Posttest Only Control Design
3
 
Kelompok Perlakuan Tes Akhir 
R1 X1 01 
R2 X2 02 
 
Keterangan : 
R1    = Kelompok kelas eksperimen  
R2   = Kelompok kelas kontrol  
X1 = Perlakuan kelas eksperimen dengan menggunakan model word square 
               berbantu media gambar 
X2 = Perlakuan kelas control dengan menggunakan model Konvensional 
         berbantu media gambar 
01  = Postest kelas eksperimen  
02 =  Postest kelas control 
Dalam desain penelitian ini objek yang akan diteliti akan diberikan proses 
pembelajaran. Kelompok kelas eksperimen akan diberikan perlakuan dengan Model 
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pembelajaran word square berbantu media gambar, sedangkan kelompok kelas 
kontrol akan diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Direct 
Instruction berbantu media gambar. Selanjutnya diberikan  tes akhir setelah kedua 
objek diberikan perlakuan. 
 
C. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh penelitian 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel adalah konsep yang 
mempunyai variasi nilai (misalnya variabel model kerja, keuntungan, biaya promosi, 
volume penjualan, tingkat pendidikan manajer, dan sebagainya). Variabel dapat juga 
diartikan sebagai pengelompokan yang logis dari dua atribut atau lebih. 
 Jadi dapat ditarik kesimpulan, variabel penelitian adalah segala sesuatu 
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tesebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 
 
D. Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional merupakan deskripsi tentang variabel yang diteliti. 
Variabel penelitian ini terdiri dari variabel independent (variabel bebas) dan variabel 






1. Variabel independent/variabel bebas 
Variabel independent/variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 
disebut variabel X. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independent 
adalah model pembelajaran word square berbantu media gambar. 
2. Variabel dependent/variabel terikat 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi variabel lain. Variabel 
terikat disebut dengan variabel Y. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 
dependent adalah hasil belajar siswa. Hasil belajar adalah hasil suatu puncak 
proses belajar. Hasil belajar tersebut terjadi terutama berkat evaluasi guru. 
Hasil belajar dapat berupa dampak pengajaran dan dampak pengiring. Kedua 
dampak tersebut bermanfaat bagi guru dan siswa. 
 
E. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Populasi adalah himpunan yang lengkap dari satuan-satuan atau individu-
individu yang karakteristiknya ingin kita ketahui. Populasi adalah objek penelitian 
sebagai sasaran untuk mendapatkan dan mengumpulkan data.
4
 Jadi, populasi 
berhubungan dengan data, bukan manusianya. Kalau setiap manusia memberikan 
suatu data, maka banyaknya atau ukuran populasi akan sama dengan banyaknya 
manusia. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV MIN 10 Bandar 
Lampung yang berjumlah 85. Jadi kesimpulannya populasi bukan hanya orang, 
tetapi objek dan juga benda-benda alam yang lain. Semua objek/subjek yang 
tinggal secara bersama dalam satu tempat dan secara terencana menjadi 
kesimpulan menjadi akhir dari suatu penelitian.  
2. Sampel  
Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau 
keadaan tertentu yang akan diteliti. Sampel adalah bagian dari populasi yang 
mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti.
5
 Dapat disimpulkan 
sampel adalah sebagai bagian dari populasi. Masalah sampel dalam suatu 
penelitian timbul disebabkan hal berikut ini: 
a. Penelitian bermaksud mereduksi objek penelitian sebagai akibat dari besarnya 
jumlah populasi, sehingga harus meneliti sebagian saja dari populasi. 
b. Penelitian bermaksud mengadakan generalisasi dari hasil-hasil 
kepenelitiannya, dalam arti mengenakan kesimpulan-kesimpulan kepada 
objek, gejala, atau kejadian yang lebih luas. 
  Sampel yang diambil dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas, yaitu 
kelas IVA sebagai kelas eksperimen atau kelas yang menggunakan model 
pembelajaran word square berbantu media gambar dan kelas IVC sebagai kelas 
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kontrol atau yang menggunakan model pembelajaran Direct Instruction berbantu 
media gambar.  
 
F. Teknik Pengambilan Sampel  
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel.Untuk menentukan 
sampel yang digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang 
digunakan. Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah teknik 
probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang 
atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 
sampel. Jenis probability sampling yang digunakan adalah teknik cluster random 
sampling atau sampling kelompok, yaitu pengambilan sampel secara acak 
terhadap kelas atau kelompok. Teknik ini dilakukan peneliti dengan melakukan 
undian. Langkah-langkah teknik acak kelas adalah sebagai berikut: 
a. Membuat undian dari empat kelas yaitu dengan cara menuliskan nomor 
subyek kelas IVA sampai dengan kelas IVC pada kertas kecil, satu nomor 
untuk setiap kelas. 
b. Kertas digulung dan diundi dengan melakukan dua kali pengambilan, hingga 
terpilih 2 buah nomor. 





d. Dari hasil undian kertas yang keluar pertama yaitu untuk kelas eksperimen 
(kelas IVA) dan kertas yang keluar kedua yaitu untuk kelas kontrol (kelas 
IVC). 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data yang diperlukan. Dalam memperoleh data, penelitian ini 
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data antara lain :  
1. Tes 
Tes ialah seperangkat rangsangan (stimuli) yang diberikan kepada 
seseorang dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar 
bagi penetapan skor angka. Tes objektif adalah suatu tes yang disusun di mana 
setiap pertanyaan tes disediakan alternatif jawaban yang dapat dipilih. Tes ini 
dapat menghasilkan skor yang konstan, tidak tergantung kepada siapa pun yang 
memberi skor, karena pemberi skor tidak dipengaruhi oleh sikap subjektivitas. 
Tes objektif diberi ke dalam beberapa bentuk berikut ini: 
a. Tes betul-salah (true false); 
b. Tes pilihan ganda (multiple choice); 
c. Tes menjodohkan (matching); 
d. Tes Latihan Penyusunan(rearrangement exercise).6 
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 Teknik tes objektif digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar 
IPA. Peneliti melakukan penilaian melalui tes pilihan ganda  (postest) dengan 
menggunakan model pembelajaran word square berbantu media gambar pada 
siswa kelas IV MIN 10 Bandar Lampung.  
2. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan sebagai penguat data yang diperoleh selama 
melakukan penelitian.Sejumlah fakta besar dan data tersimpan dalam bahan yang 
berbentuk dokumentasi.
7
 Teknik ini digunakan untuk mencari data mengenai nilai 
peserta didik dengan melihat rapor mereka atau dengan melihat daftar nilai yang 
ada disekolah. Selain itu, teknik ini digunakan untuk mendokumentasikan 
kegiatan pembelajaran seperti profil sekolah, dan foto saat berlangsungnya 
kegiatan pembelajaran pada saat penelitian berlangsung. Pada teknik ini peneliti 
dimungkinkan memperoleh foto-foto pada saat pembelajaran berlangsung dengan 
model pembelajaran word square berbantu media gambar pada kelas eksperimen 
dan model pembelajaran direct instruction pada kelas kontrol. 
 
H. Instrumen Penelitian  
1. Hakikat Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adaah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya mudah dan hasilnya 
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lebih baik, dalam arti cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah 
diolah.
8
 Instrumen pada penelitian yang akan dilakukan ini digunakan untuk 
mengukur dan mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah diolah. 
Pengukuran hasil belajar ranah kognitif dilakukan dengan tes tertulis. 
Bentuk tes kognitif diantaranya: a. Tes atau pertanyaan lisan dikelas, b. pilihan 
ganda, c. uraian objektif, d. uraian non objektif atau uraian bebas, e. jawaban atau 
isian singkat, f. menjodohkan, g. portofolio, dan h. performans. Bentuk tes 
kognitif yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk pilihan ganda. 
Perancangan butir soal berpedoman pada ranah kognitif  yang dibatasi pada aspek 
pengetahuan (C1), pemahaman (C2) dan menerapkan (C3) karena menyesuaikan 
kelas yang penulis ambil yaitu kelas IV.  
Peserta didik yang mengikuti tes hasil belajar ranah kognitif dikatakan 
lulus apabila telah mencapai standar nilai yang telah ditentukan atau yang biasa 
disebut Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). KKM mata pelajaran IPA kelas IV 
di MIN 10 Bandar Lampung adalah 72. Butir soal dibuat dalam bentuk pilihan 
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 Tabel 4 

















2. Kisi-Kisi Instrumen 
Penyusunan kisi-kisi dimaksudkan agar materi penilaian betul-betul 
representative dan relevan dengan materi pelajaran yang sudah diberikan oleh 
guru kepada peserta didik. Jika materi penilaian tidak relevan dengan materi 
pelajaran yang telah diberikan, maka akan berakibat hasil penilaian itu kurang 
baik. Begitu juga jika materi penilaian terlalu banyak dibandingkan dengan materi 
pelajaran, maka akan berakibat sama. Untuk melihat apakah materi penilaian 
relevan dengan materi pelajaran atau apakah materi penilaian terlalu banyak atau 
kurang, guru harus menyusun kisi-kisi. 
Kisi-kisi adalah format pemetaan soal yang menggambarkan disrtibusi item 
untuk berbagai topik atau pokok bahasan berdasarkan jenjang kemampuan 
tertentu. Fungsi kisi-kisi adalah sebagai pedoman untuk menulis soal atau merakit 
soal menjadi perangkat tes. Kisi-kisi yang baik akan memperoleh perangkat soal 




hasil belajar, kisi-kisi soal disusun berdasarkan silabus setiap mata pelajaran. Jadi, 
guru harus melakukan analisis silabus terlebih dahulu sebelum menyusun kisi-kisi 
soal. Adapun langkah-langkah dalam menyusun kisi-kisi soal siantaranya a. 
Menganalisis silabus, b. menyusun kisi-kisi, c. membuat soal, d. menyusun 
lembar jawaban, e. Membuat kunci jawaban. Kisi-kisi intrumen dapat dilihat pada 
lampiran. 
 
I. Teknik Uji Coba Instrument Penelitian  
Uji coba instrument tes akan diberikan kepada peserta didik kelas IVA dan 
IVC MIN 10 Bandar Lampung. Peneliti melakukan penilaian melalui tes objektif 
(posttest) yang digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar IPA. Instrument 
yang baik untuk digunakan sebagai alat ukur harus memenuhi persyaratan, maka 
instrument soal yang diuji cobakan terlebih dahulu mengetahui valid dan 
reliabilitasnya. 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah sutu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrument.9 Suatu instrument yang valid atau sahih 
mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti 
memiliki validitas rendah. Uji validitas instrumen hasil belajar IPA yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas isi dan uji validitas konstruksi 
yaitu sebagai berikut: 
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a) Uji Validitas isi 
Uji validitas merupakan suatu tes yang dilakukan dan yang akan diukur 
sehingga dapat menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mengukur apa yang 
ingin diukur sehingga mempunyai validitas yang tinggi atau rendah. Hasil 
penelitian yang valid apabila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul 
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.
10
 Uji validitas 
isi untuk menentukan suatu instrumen tes mempunyai validitas isi yang tinggi 
dalam penelitian yang dilakukan adalah melalui penilaian yang dilakukan oleh 
para pakar (experts judgment) yang ahli dalam bidangnya. 
b) Validitas Konstruksi 
Sebuah tes dikatakan valid jika skor-skor pada butir tes yang bersangkutan 
memiliki kesesuaian atau kesejajaran arah dengan skor totalnya, atau dengan 
bahasa statistik yaitu ada korelasi positif yang signifikan antara skor tiap butir  
tes dengan skor totalnya.
11
 Adapun penggunaan validitas konstruk dapat dihitung 





 {𝑁 ∑𝑋2− ∑𝑋)2 {𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2}
 
Keterangan : 
rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
n = jumlah peserta tes 
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∑XY = jumlah hasil kali skor X dan Y 
∑X = jumlah skor X 
∑Y = jumlah skor Y 
∑X2 = jumlah kuadrat skor X 
∑Y2 = jumlah kuadrat skor Y 
x = skor masing-masing butir soal 
y = skor total 
Adapun kriteria untuk validitas butir soal.
13
  
0,81 - 1,00  =  Sangat tinggi  
0,61 - 0,80 =  Tinggi  
0,41 - 0,60  =  Sedang  
0,21 - 0,40 =  Rendah  
0,00 - 0,20 =  Sangat rendah  
Setelah didapat harga koefisien validitas maka harga tersebut 
diinterpretasikan terhadap kriteria dengan menggunakan tolak ukur mencari 
angka korelasi “r” product moment (rxy) dengan menggunakan derajat kebebasan 
sebesar (N-2) pada taraf signifikansi (𝛼) = 0,05 dengan ketentuan bahwa rxy lebih 
besar atau sama dengan rtabel maka hipotesis nol diterima atau soal dapat 
dinyatakan valid. Jika rxy lebih kecil dari rtabel maka soal dikatakan tidak valid. 
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Tolak ukur angka korelasi “r” product moment (rxy) dengan menggunakan 
derajat kebebasan sebesar(N-2) pada taraf signifikansi (𝛼) = 0,05 tersebut, maka 
dalam penelitian ini soal dikatakan valid jika rxy lebih besar atau sama dengan 
rtabel (rxy ≥ rtabel). Uji validitas instrumen tes yang dilakukan di MIN 10 Bandar 
Lampung kelas V yang terdiri dari 25 peserta didik dengan memberikan 50 butir 
soal pilhan ganda.  
 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas alat penilaian adalah ketetapan atau keajegan alat tersebut 
dalam menilai apa yang dinilainya. Tes hasil belajar dikatakan ajeg apabila hasil 
pengukuran saat ini menunjukkan kesamaan hasil pada saat yang berlainan 
waktunya terhadap siswa yang sama.
14
 Untuk mengetahui reliabilitas instrumen, 
peneliti menggunakan rumus alpha cronbach, yaitu sebagai berikut: 
 𝒓𝟏𝟏 =  
𝒌
𝒌 − 𝟏







r11   = Koefisien reabilitas tes 
k = Jumlah butir pertanyaan 
∑ si
2  = Jumlah varians skor dari tiap-tiap butir item 
st
2   = Varian total 
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Rumus untuk menentukan nilai variansi total  
𝑠𝑡
2      =  
∑𝑋2−
  ∑𝑋 2
𝑛
𝑛
   
Dimana : 
X  = nilai skor yang dipilih 
N  = banyaknya item soal 
Tabel 5 
Kriteria Reliabilitas 
Reabilitas (r11) Kriteria 




0,00-0,20 Sangat rendah 
 
3. Uji Daya Pembeda 
Analisis daya pembeda mengkaji butir-butir soal dengan tujuan untuk 
mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan siswa yang tergolong mampu 
(tinggi prestasinya) dengan siswa yang tergolong kurang (lemah prestasinya). 








𝑱𝑩𝑨 = Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar 
𝑱𝑩𝑩 = Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab benar 
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Dengan klasifikasi sebagai berikut: 
Tabel 6 
Kriteria Daya Pembeda 
Daya Pembeda Kriteria 
DB = 0,00 Sangat Jelek 
0,00 < DB ≤ 0,20 Jelek 
0,20 < DB ≤ 0,40 Cukup 
0,40 <  DB ≤ 7,00 Baik 
0, 70 < DB ≤ 1,00 Sangat Baik 
 
4. Tingkat Kesukaran 
Kualitas soal yang baik disamping memenuhi validitas dan reabilitas, 
adalah adanya keseimbangan dari tingkat kesulitan soal tersebut. Keseimbangan 
yang dimaksud adalah adanya soal-soal yang termasuk mudah, sedang dan sukar 
secara proporsional.
16
 Tingkat kesukaran suatu butir item soal dapat dinyatakan 
dengan rumus sebagai berikut: 




𝑱𝑩𝑨 = Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar 
𝑱𝑩𝑩 = Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab benar 
𝑱𝑺𝑨 = Jumlah Siswa Kelompok Atas 
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Kriteria Tingkat Kesukaran 
Tingkat Kesukaran Kriteria 
TK = 0,00 Terlalu Sukar 
0,00 < TK ≤ 0,30 Sukar 
0,30 < TK ≤ 0,70 Sedang/Cukup 
0,70 < TK ≤ 1,00 Mudah 
TK = 1,00 Terlalu Mudah 
 
J. Teknik Analisis Data 
Sesuai dengan tujuan hipotesis yaitu adanya pengaruh yang signifikan dari 
penggunaan model pembelajaran word square berbantu media terhadap hasil belajar 
IPA siswa kelas IV di MIN 10 Bandar Lampung tahun pelajaran 2017/2018. Maka 
hipotesis itu akan diuji kebenarannya menggunakan uji-t. Sebelum dilakukan uji-t 
maka harus memenuhi asumsi-asumsi sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil 
dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas populasi harus 
dipenuhi sebagai syarat untuk menentukan perhitungan yang akan dilakukan 
pada uji hipotesis berikutnya. Data yang diuji yaitu data kelas eksperimen dan 
data kelas kontrol. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan 
menggunakan uji Liliefors sebagai berikut :
17
 
Lhitung = Max  f z −  S(z) , Ltabel = L(α,n) 
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H0 : data mengikuti sebaran normal 
H1 : data tidak mengikuti sebaran normal 
Kesimpulan : jika Lhitung ≤ Ltabel, maka H0 diterima  
Langkah-langkah uji Liliefors: 
1.  Mengurutkan data 
2. Menentukan frekuensi masing-masing data 
3. Menentukan frekuensi kumulatif 
4. Menentukan nilai Z dimana Zi = 
x i−x 
s
 dengan X  = 
∑Xi
n




5. Menentukan nilai f (z), dengan menggunakan tabel z  




7. Menentukan nilai L =  𝑓  𝑧 − 𝑆 (𝑧)  
8. Menentukan nilai Lhitung = Max  f z − S(z)  
9. Menentukan nilai Ltabel = L(α,n),  
Membandingkan Lhitung dan Ltabel, serta membuat kesimpulan. Kesimpulan : 
jika Lhitung ≤ Ltabel, maka H0 diterima 
 




 Setelah uji normalitas, dilakukan pengujian homogenitas. Uji ini untuk 
mengetahui kesamaan antara dua keadaan atau populasi. Apakah sampel yang diteliti 
berdistribusi homogen atau tidak. Uji homogenitas yang digunakan adalah uji 






F    = Homogenitas 
𝑠1
2 = varian terbesar 
𝑠2
2 = varian terkecil 
Adapun kriteria untuk uji homogenitas (0,05) adalah : 
H0 diterima jika Fh < Ft  
H1 ditolak jika Fh > Ft 
Hipotesis : 
H0 : sampel yang memiliki varians homogen  
H1 : sampel yang tidak memiliki varians homogen 
 
3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk melihat perbedaan yang signifikan antara 
hasil tes peserta didik dari kelompok eksperimen dan kontrol dapat dilakukan uji 
parametrik yaitu uji-t independent. Langkah-langkah untuk menguji hipotesis 






a. Hipotesis statistik. 
 Ho: μ1 = μ2 (Tidak ada pengaruh penggunaan model pembelajaran word 
square berbantu media gamabr terhadap hasil belajar IPA 
siwa kelas IV MIN 10 Bandar Lampung). 
H1: μ1 ≠ μ2 (Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran word square 
berbantu media gambar terhadap hasil belajar IPA siswa kelas 
IV MIN 10 Bandar Lampung). 
Menemukan nilai thitung yang dihitung dengan rumus.
18
 
















𝑥1 : nilai rata-rata sampel 1 
𝑥2 : nilai rata-rata sampel 2 
𝑆1 : simpangan baku sampel 1 
𝑆2 : simpangan baku sampel 2 
𝑆1
2: varians sampel 1 
𝑆2
2: varians sampel 2 
b. Menemukan nilai ttabel = tα (dk = n1 + n2 – 2) 
c. Kriteria pengujian hipotesis : jika thitung ≥ ttabel  maka H0 ditolak dan jika  
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thitung < ttabel maka H0 diterima dengan taraf signifikan 5%. Uji –t diterima 
apabila thitung lebih besar dari ttabel dengan demikian H1 diterima, apabila thitung 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Analisis Uji Coba Instrumen 
Dari nilai hasil belajar diperoleh dengan melakukan uji coba tes hasil 
belajar yang terdiri dari 50 soal pilihan ganda pada peserta didik diluar populasi 
penelitian kelas VA MIN 10 Bandar Lampung. Data uji coba instrumen dapat 
dilihat pada lampiran. 
  
1. Uji Validitas 
Untuk mendapatkan data yang baik, tes yang digunakan dalam penelitian 
salah satunya memenuhi syarat kevalidan. Adapun hasil uji coba instrumen item 
soal uji coba tes hasil belajar dapat dilihat pada tabel. 
Tabel 8 
Hasil Uji Validitas Soal Posttest 
No Item Soal  rhitung rtabel Keterangan 
1 Soal 1 0,7863 0,3960 valid 
2 Soal 2 0,3094 0,3960 Tidak Valid 
3 Soal 3 0,4745 0,3960 valid 
4 Soal 4 0,6558 0,3960 valid 
5 Soal 5 0,1938 0,3960 Tidak Valid 
6 Soal 6 0,3308 0,3960 Tidak Valid 
7 Soal 7 0,1914 0,3960 Tidak Valid 
8 Soal 8 0,4851 0,3960 valid 
9 Soal 9 0,5704 0,3960 valid 
10 Soal 10 0,7568 0,3960 valid 
11 Soal 11 0,6540 0,3960 valid 
12 Soal 12 0,1798 0,3960 Tidak Valid 
13 Soal 13 0,6076 0,3960 valid 
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14 Soal 14 0,7462 0,3960 valid 
15 Soal 15 0,4905 0,3960 valid 
16 Soal 16 0,5161 0,3960 valid 
17 Soal 17 0,7568 0,3960 valid 
18 Soal 18 0,1533 0,3960 Tidak Valid 
19 Soal 19 0,1594 0,3960 Tidak Valid 
20 Soal 20 0,0004 0,3960 Tidak Valid 
21 Soal 21 0,4225 0,3960 valid 
22 Soal 22 0,2589 0,3960 Tidak Valid 
23 Soal 23 -0,2452 0,3960 Tidak Valid 
24 Soal 24 0,4470 0,3960 valid 
25 Soal 25 0,0315 0,3960 Tidak Valid 
26 Soal 26 0,1449 0,3960 Tidak Valid 
27 Soal 27 0,0660 0,3960 Tidak Valid 
28 Soal 28 0,1686 0,3960 Tidak Valid 
29 Soal 29 0,5978 0,3960 valid 
30 Soal 30 0,4687 0,3960 valid 
31 Soal 31 0,5351 0,3960 valid 
32 Soal 32 0,5072 0,3960 valid 
33 Soal 33 0,2935 0,3960 Tidak Valid 
34 Soal 34 0,1914 0,3960 Tidak Valid 
35 Soal 35 0,2594 0,3960 Tidak Valid 
36 Soal 36 0,1356 0,3960 Tidak Valid 
37 Soal 37 0,5541 0,3960 valid 
38 Soal 38 0,2168 0,3960 Tidak Valid 
39 Soal 39 0,5908 0,3960 valid 
40 Soal 40 0,2127 0,3960 Tidak Valid 
41 Soal 41 0,5446 0,3960 valid 
42 Soal 42 0,0905 0,3960 Tidak Valid 
43 Soal 43 0,0742 0,3960 Tidak Valid 
44 Soal 44 0,4782 0,3960 valid 
45 Soal 45 0,4320 0,3960 valid 
46 Soal 46 0,7129 0,3960 valid 
47 Soal 47 0,3307 0,3960 Tidak Valid 
48 Soal 48 0,1569 0,3960 Tidak Valid 
49 Soal 49 0,2657 0,3960 Tidak Valid 
50 Soal 50 0,6487 0,3960 valid 
 Sumber : Pengolahan Data (perhitungan pada lampiran 3.2) 
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Berdasarkan tabel diatas dari 50 butir item soal yang diujikan terdapat 25 
soal yang tidak valid yaitu nomor 2, 5, 6,7, 12, 18, 19, 20, 22, 23, 25, 26, 27, 28, 
33, 34, 35, 36, 38, 40, 42, 43, 47, 48, dan 49, sehingga uji coba instrumen dengan 
taraf signifikan 5% dengan rtabel 3960 yang telah dilakukan diperoleh 25 item soal 
yang memenuhi kreteria kevalidan (rxy > 0,3960) dari 50 item soal. Adapun item 
soal yang dapat diujikan yaitu item soal nomor 1, 3, 4, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 
16, 17, 21, 24, 29, 30,31, 32, 37, 39, 41, 44, 45, 46, dan 50. Hasil perhitungan 
dapat dilihat pada lampiran. 
 
2. Uji Reliabilitas  
Setelah dilakukan uji validitas soal diperoleh 25 item soal kemudian untuk 
mengetahui apakah item soal tersebut dapat diguanakan kembali atau tidak maka 
peneliti melakukan uji reliabilitas degan menggunakan rumus alpha cronbach. 
Hasil perhitungan sebagai berikut : 
 𝒓𝟏𝟏 =  
𝒌
𝒌 − 𝟏
















  𝟏 − 𝟎,𝟏𝟎𝟓𝟖𝟏𝟔𝟕𝟔𝟏  




Berdasarkan uji reliabilitas diketahui sebesar 0,93144. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa soal memiliki reliabelitas yang sangat tinggi. Perhitungan uji 
reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 3.3.  
3. Tingkat Kesukaran 
Uji tingkat kesukaran pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah soal yang diujikan yang tergolog sukar, sedang dan mudah. Adapun hasil 
analisis tingkat kesukaran item soal dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 9 
Tingkat Kesukaran Item Soal Tes Hasil Belajar 
No Soal TK Keterangan No Soal TK Keterangan 
Soal 1 0,56 SEDANG Soal 26 0,60 SEDANG 
Soal 2 0,24 SUKAR Soal 27 0,80 MUDAH 
Soal 3 0,56 SEDANG Soal 28 0,68 SEDANG 
Soal 4 0,60 SEDANG Soal 29 0,68 SEDANG 
Soal 5 0,72 MUDAH Soal 30 0,64 SEDANG 
Soal 6 0,24 SUKAR Soal 31 0,60 SEDANG 
Soal 7 0,28 SUKAR Soal 32 0,60 SEDANG 
Soal 8 0,32 SEDANG Soal 33 0,80 MUDAH 
Soal 9 0,40 SEDANG Soal 34 0,76 MUDAH 
Soal 10 0,48 SEDANG Soal 35 0,80 MUDAH 
Soal 11 0,40 SEDANG Soal 36 0,60 SEDANG 
Soal 12 0,80 MUDAH Soal 37 0,64 SEDANG 
Soal 13 0,68 SEDANG Soal 38 0,88 MUDAH 
Soal 14 0,52 SEDANG Soal 39 0,60 SEDANG 
Soal 15 0,68 SEDANG Soal 40 0,76 MUDAH 
Soal 16 0,64 SEDANG Soal 41 0,64 SEDANG 
Soal 17 0,48 SEDANG Soal 42 0,68 SEDANG 
Soal 18 0,72 MUDAH Soal 43 0,76 MUDAH 
Soal 19 0,75 MUDAH Soal 44 0,64 SEDANG 
Soal 20 0,24 SUKAR Soal 45 0,68 SEDANG 
Soal 21 0,35 SEDANG Soal 46 0,56 SEDANG 
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Soal 22 0,44 SEDANG Soal 47 0,84 MUDAH 
Soal 23 0,48 SEDANG Soal 48 0,84 MUDAH 
Soal 24 0,55 SEDANG Soal 49 0,60 SEDANG 
Soal 25 0,75 MUDAH Soal 50 0,56 SEDANG 
Sumber : Pengolahan data (perhitungan pada lampiran 3.4) 
Berdasarkan tabel 11 menunjukan bahwa dari 50 item soal terdapat 32 soal 
yang berkreteria sedang, 4 soal yang berkreteria sukar dan 14 soal berkreteria 
mudah. 
 
4. Daya Pembeda 
Daya Pembeda dari setiap butir soal menyatakan seberapa jauh 
kemampuan butir soal dapat membedakan antara peserta didik yang menjawab 
dengan benar. Adapun hasil analisis daya pembeda butir soal dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini: 
Tabel 10 
Daya Pembeda Item Soal Test Hasi Belajar 
No Soal DB Keterangan No Soal DB Keterangan 
Soal 1 0,7692 SANGAT BAIK Soal 26 0,0769 JELEK 
Soal 2 0,3076 CUKUP Soal 27 0,1538 JELEK 
Soal 3 0,6153 BAIK Soal 28 0,2307 CUKUP 
Soal 4 0,6923 BAIK Soal 29 0,5384 BAIK 
Soal 5 0,1538 JELEK Soal 30 0,4615 BAIK 
Soal 6 0,3076 CUKUP Soal 31 0,5384 CUKUP 
Soal 7 0,2307 CUKUP Soal 32 0,3846 CUKUP 
Soal 8 0,4615 BAIK Soal 33 0,1538 CUKUP 
Soal 9 0,6153 BAIK Soal 34 0,0769 JELEK 
Soal 10 0,7692 BAIK Soal 35 0,1538 JELEK 
Soal 11 0,6153 BAIK Soal 36 0,0769 JELEK 
Soal 12 0,1538 JELEK Soal 37 0,6153 CUKUP 
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Soal 13 0,5384 BAIK Soal 38 0,1538 JELEK 
Soal 14 0,8461 SANGATBAIK Soal 39 0,5384 CUKUP 
Soal 15 0,3846 CUKUP Soal 40 0,2307 CUKUP 
Soal 16 0,6153 CUKUP Soal 41 0,4615 CUKUP 
Soal 17 0,7692 SANGAT BAIK Soal 42 0,0769 JELEK 
Soal 18 0,1538 JELEK Soal 43 0,0769 JELEK 
Soal 19 0,0769 JELEK Soal 44 0,4615 BAIK 
Soal 20 0 JELEK Soal 45 0,3846 CUKUP 
Soal 21 0,3846 CUKUP Soal 46 0,6153 CUKUP 
Soal 22 0,2307 JELEK Soal 47 0,2307 CUKUP 
Soal 23 -0,1538 JELEK Soal 48 0,0769 JELEK 
Soal 24 0,3076 CUKUP Soal 49 0,2307 CUKUP 
Soal 25 0,0769 JELEK Soal 50 0,7692 SANGAT BAIK 
Sumber : Pengolahan Data (Perhitungan Pada Lampiran 3.4) 
Berdasarkan tabel 12 diatas menunjukan bahwa Daya pembeda dari 50 
item soal terdapat 3 soal berkreteria sangat baik, 10 soal berkreteria baik, 19 soal 
berkreteria cukup dan 18 soal berkreteria jelek. 
Berdasarkan hasil perhitungan  uji coba instrumen yang telah dilakukan 
analisis uji coba reliabilitas, validitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda, 
maka dari 50 item soal tersebut dalam penelitian ini yang dapat digunakan untuk 
post test sebanyak 25 soal yaitu soal nomor 1, 3, 4, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 16, 
17, 21, 24, 29, 31, 32, 37, 39, 41, 44, 45, 46, dan 50. Kalkulasi kesimpulan soal 





B. Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas yang digunkan pada penelitian ini adalah uji liliefors, skor 
akhir dari setiap kelas digunakan untuk menguji normalitas data. Rangkuman 
hasil uji normalitas terhadap data hasil belajar dengan taraf 0,05 dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
Tabel 11 
Uji Normalitas Hasil Belajar 
Kelas N Lhitung Ltabel Keputusan 
Eksperimen 29 0,1331 0,1614 Ho diterima 
Kontrol 28 0,10763 0,1641 Ho diterima 
Sumber : Pengolahan data (perhitungan pada lampiran 4.2) 
Tabel diatas menunjukan bahwa kelas eksperimen dengan jumlah 29 siswa 
diperoleh Lhitung 0,1331 dan Ltabel 0,1614 dengan α = 0,05 maka data berdistribusi 
normal karena Lhitung < Ltabel. Sedangkan pada kelas kontrol dengan jumlah 28 
siswa diperoleh Lhitung 0,10763 dan Ltabel 0,1641 dengan taraf signifikan α = 0,05 
oleh karena itu Lhitung < Ltabel maka distribusi normal. 
 
2. Uji Homogenitas 
Uji kesamaan dua varian (homogenitas) digunakan untuk melihat kesamaan 
kedua varian kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun rangkuman data hasil 





Uji Homogenitas Hasil Belajar 
Kelas Varians  Fhitung Ftabel Keterangan 
Eksperimen 41,037 
1,24104 1,8894 Homogem 
Kontrol 65,2487 
Sumber : Pengolahan data (Perhitungan pada lampiran 4.3) 
 
Pada uji homogenitas berdasarkan pada ketentuan pengujian homogenitas 
yaitu jika nilai Fhitung < Ftabel maka dinyatakan bahwa kedua data memiliki varians 
yang homogen, sebaliknya jika Fhitung > Ftabel maka dinyatakan bahwa kedua data 
tidak memiliki varians yang homogen. Setelah melakukan treathmen pada kelas 
eksperimen dan posttest pada kelas kontrol dan eksperimen dengan 
menggunakan soal 25 butir soal yang valid hasil belajar siswa meningkat 
signifikan dari data yang diperoleh sebelumnya. Dengan rata-rata nilai kelas 
eksperimen 80,69 dan rata-rata nilai kelas kontrol 75,29. 
Dari tabel diatas diperoleh hasil uji homogenitas kelas kontrol dan kelas 
eksperimen pada hasil posttest didapatkan nilai Fhitung = 1,24104 < Ftabel = 1,8894 
dengan taraf signifikan α = 0,05. Dengan demikian pengujian homogenitas 
posttest baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen, didapatkan hasil 
Fhitung < Ftabel sehingga dapat disimpulkan bahwa uji kesamaan dua varians 
memiliki sifat sama (Homogen). Setelah uji normalitas dan homogenitas 
terpenuhi, analisis perhitungan stastistik dapat dilanjutkan dengan pengujian 





3. Uji Hipotesis 
Pasangan hipotesis stastistik yang akan diuji adalah: 
a. Ho: μ1 = μ2 (Tidak ada pengaruh penggunaan model pembelajaran word  
square berbantu media gamabr terhadap hasil belajar IPA 
siwa kelas IV MIN 10 Bandar Lampung). 
b. H1: μ1 ≠ μ2 (Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran word square  
berbantu media gambar terhadap hasil belajar IPA siswa 
kelas IV MIN 10 Bandar Lampung). 
Berdasarkan hasil uji asumsi yang telah dilakukan menunjukan bahwa data 
berdistribusi normal dan homogen, maka selanjutnya data dianalisis untuk 
mengetahui ada atau tidaknya perbandingan dalam pembelajaran yang 
menggunakan model pembelajaran word square berbantu media gambar dan 
direct instruction berbantu media gambar terhadap hasil belajar IPA siswa. 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji-t. Berdasarkan hasil 
test siswa kelas eksperimen dan kontrol maka diperoleh nilai thitung = 2,786 nilai 
ttabel = 2,004 dengan derajat kebebasan = 55 dan taraf signifikan α = 0,05. 
Dengan demikian thitung > ttabel, berarti HO ditolak dan H1 diterima, yang 
menandakan bahwa model pembelajaran word square berbantu media gambar 
terhadap hasil  belajar IPA siswa kelas IV di MIN 10 Bandar Lampung. Lebih 





Rekapitulasi Hasil perhitungan Uji Hipotesis 
Kelompok Jumlah Sampel thitung ttabel Kesimpulan 
Eksperimen  29 
2,786 2,004 Ho ditolak Kontrol 28 
Sumber: Pengolahan data (Perhitungan pada lampiran 4.4) 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada penelitian ini dimulai pada tanggal 26 maret 2018 samapai 26 april 
2018 di MIN 10 Bandar Lampung dengan menggunakan dua kelas yaitu kelas IV A 
dan IV C sebgai kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran word 
square berbantu media gambar dan kelas IV C sebagai kelas kontrol yang 
menerapkan model pembelajran direct instruction berbantu media gambar. Dengan 
jumlah siswa kelas IV A yaitu 29 siswa dan 28 siswa kelas IV C. Penelitian ini 
dilakukan pada 5 kali pertemuan pada kelas eksperimen dan 5 kali pada kelas kontrol 
dengan 4 kali pertemuan menggunakan model masing-masing disetiap kelas dan 1 
kali pertemuan post test disetiap kelas dengan masing-masing pada setiap kelas 2 jam 
pembelajaran pada setiap kali pertemuan. Pada setiap kali pertemuan guru 
memberikan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran pada materi sumber daya 
alam. Penelitian ini memiliki tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
Pada kelas eksperimen menerapkan model pembelajaran word square 
berbantu media gambar. Siswa menjadi lebih aktif dan antusias dalam proses 
pembelajaran karena disetiap pembelajaran siswa dituntut untuk mengerjakan soal 
yang diberikan oleh guru dengan mengarsir kotak-kotak yang telah disediakan. 
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Dengan model pembelajaran word square siswa lebih aktif dan juga melatih siswa 
dalam berpikir kreatif untuk menemukan hubungan-hubungan baru antara berbagai 
hal karena model pembelajaran ini seperti permainan mengisi teka-teki silang. 
Suasana yang terjadi dalam proses pembelajaran pun lebih kondusif dan 
menyenangkan sehingga siswa menjadi lebih mudah menerima palajaran yang 
diberikan, dikelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran word square 
berbantu media gambar ini siswa dilatih  untuk berfikir lebih teliti dan kritis, serta 
melatih mereka untuk mampu menganalisa gambar-gambar karena dibantu dengan 
media gambar yang disediakan oleh guru. Dengan model pembelajaran word square 
berbantu media gambar ini siswa menjadi aktif dan pembelajaran pun terasa menjadi 
lebih menyenangkan dan siswa tidak mudah bosan, namun tetap mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Pada kelas kontrol mengggunakan model pembelajaran direct instruction 
berbantu media gambar bahwa tidak semua siswa ikut aktif saat proses pembelajaran 
berlangsung. Banyak siswa yang mengobrol pada saat guru menjelaskan dan banyak 
siswa yang masih tidak mau mengerjkan latihan soal. Sehingga proses pembelajaran 
menjadi sedikit membosankan dan kurang insteraksi. Akibatnya tujuan pembelajaran 
tidak sepenuhnya tercapai. 
Hasil belajar siswa dapat dilihat dari nilai post test kelas eksperimen 
memperoleh nilai tertinggi diperoleh 96 dan nilai terendah 68 memiliki nilai rata-rata 
80,68. Sedangakan nilai post test kelas kontrol memperoleh nilai tertinggi 88 dan 
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nilai terendah 60 memiliki rata-rata 75,28. Berdasarkan anlisis yang telah dilakukan, 
maka dapat dikemukakan bahwa penggunakan model pembelajran word square 
berbantu media gambar yang diterapan pada pembelajaran IPA pada hasil belajar 
memiliki pengaruh. Hal ini menegaskan bahwa penggunaan model tersebut dapat 
diaplikasikan dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 
IPA. 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini menunjukan bahawa dari hasil analisis 
data menggunakan Uji-t maka diperoleh thitung 2,786 dan ttabel dengan taraf signifikan 
0,05 = 2,004. Sehingga dapat disimpulkan HO ditolak dan H1 diterima dengan 
kesimpulan terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model pembelajaran 
word square berbantu media gambar terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV MIN 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan data dan pengujian hipotesis dengan 
menggunakan uji t  yang telah dilakukan menunjukan bahwa  thitung 2,786 > ttabel 2,004 
sehingga diperoleh Ho ditolak maka HI diterima. Sehingga dapat disimpulkan bhwa 
terdapat pengaruh model pembelajaran Word Square berbantu meida gambar 
terhadap hasil belajar IPA kelas IV MIN 10 Bandar Lampung. 
Dengan demikian  model ini terbukti efektif untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. Rata-rata hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran Word 
Square berbantu media gambar  kelas eksperimen mencapai 80,68 sedangkan nilai 
rata-rata kelas kontrol yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Direct 
Instruction berbantu media gambar  mencapai rata-rata 75,28. Jadi,  dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran Word Square berbantu media gambar 









B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan dengan penelitian ini, dikemukakan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1.  Dalam menerapkan model pembelajaran Word Square berbantu media gambar 
pada kegiatan pembelajaran, guru harus mempersiapkan lembar kegiatan siswa 
yang berupa kotak-kotak dan gambar sesuai dengan pembelajaran. Pada 
gambar guru harus menyajikan gambar yang relevan serta gambar yang terlihat 
jelas oleh semua siswa meski dari jarak jauh. 
2. Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Word 
Square siswa diharapkan untuk paham pada materi yang diberikan oleh guru 
serta dapat bersikap teliti dan kritis dalam setiap menjawab pertanyaan yang 
diberikan agar tidak terkecoh dengan jawaban yang lain. 
3. Menerapkan model ini sedikit memakan waktu yang banyak, untuk itu 
disarankan bagi guru jika menggunakan model pembelajaran ini haruslah 
menyampaikan materi pembelajaran dengan padat dan jelas agar tidak 
memakan banyak waktu sehingga tidak mengabaikan materi pembelajaran 
yang akan dibahas selanjutnya. 
4. Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini disarankan untuk melihat 
setiap indikator dan kemampuan lainnya yang bisa diterapakan melalui model 
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DAFTAR NILAI MATA PELAJARAN IPA KELAS IV  
MIN 10 BANDAR LAMPUNG 





1 Alif Pasya Saputra L 70 70 
2 Almas Nur Amelina P 70 65 
3 Aryadillah L 70 80 
4 Azka Aufar Tsaqif L 70 55 
5 Bilqis Cintia Tungga Dewi P 70 60 
6 Banyu Satria Assidiq L 70 75 
7 Daniyal Fathullaoh L 70 80 
8 Erik Nureka Ariadi L 70 50 
9 Farah Faidah Fitriyani P 70 60 
10 Faza Riqullah Rafif L 70 60 
11 Hafidl Tsani Parenda L 70 65 
12 Hana Aulia Putrid P 70 70 
13 Imam Abdul Jabbar L 70 85 
14 Kania Rihadatul Aisy P 70 70 
15 Latifa Hammimatunnisa P 70 70 
16 M. Dafa Fata Al Faruq L 70 55 
17 M. Eviscal  Albaithur R.S L 70 60 
18 M. Faziee Maulana L 70 85 
19 M. Gilang Rahmad Alyasa L 70 55 
20 M. Lutfi Anas L 70 70 
21 M Mas Bagus Prabowo L 70 60 
22 Mulyo Kudu Rano Sungkon L 70 60 
23 Mutiara Ramadhan P 70 45 
24 Nadira Maharani P 70 100 
25 Nirwasita Maryam Azaria P 70 65 
26 Putrid Cahyani P 70 60 
27 Rio Ferdinand L 70 80 
28 Viqi Ade Wijaya L 70 45 











DAFTAR NILAI MATA PELAJARAN IPA KELAS IV  
MIN 10 BANDAR LAMPUNG 





1 Abdullah Kosim L 70 65 
2 Alfin Dwi Saki Sachio L 70 55 
3 Anggita Putrid Cahyani P 70 75 
4 Ayu Wulandari P 70 75 
5 Azzahra Ainun Mahya P 70 60 
6 Choirunnisa P 70 65 
7 Danu Adib Pramana L 70 70 
8 Desta Saputra L 70 70 
9 Dimaas Vikram Sadewa L 70 55 
10 Jail Maulana Yusuf L 70 90 
11 Kahlil Gibran L 70 65 
12 Laathifah Zaakiyah Zuhar P 70 65 
13 M. Asyrullah L 70 80 
14 M. Fadhil L 70 80 
15 M.Ibnu Rohim L 70 50 
16 M. Rifa’i L 70 85 
17 M. Rival Pradana L 70 55 
18 Nayra Asyfa Zahra P 70 60 
19 Inaycilla Oktavia Putrid P 70 75 
20 Nurmas Ahmad Maulana L 70 55 
21 Nurrohim L 70 45 
22 Putri Ayu Berlian P 70 40 
23 Rahkan Orsega Mukti L 70 70 
24 Rava Setiawan L 70 60 
25 Repina Risky Bismika A P 70 60 
26 Risky Dwi Darmawan L 70 85 
27 Rumaysha P 70 65 








DAFTAR NILAI MATA PELAJARAN IPA KELAS IV  
MIN 10 BANDAR LAMPUNG 
     Kelas IVB 




1 Alazhar Putra Atria L 70 70 
2 Aldin Iswara  L 70 55 
3 Andika Saputra Jaya L 70 65 
4 Bagus Ilham Pratama L 70 70 
5 Dina Ameliya P 70 70 
6 Deswan Pratama L 70 55 
7 Dina Azharia Zahra P 70 60 
8 Emilia Asyifa Syahrozi P 70 60 
9 Erika Oktavia Ningrum P 70 60 
10 Ernes Wildan M. Alfiansyah L 70 80 
11 Fiki Fernando L 70 90 
12 Febi Dwi Novita P 70 75 
13 Ineza Citra Anjani P 70 65 
14 Intan Pandini P 70 65 
15 Nurkholis Sunandar L 70 75 
16 Muhamad Arifin L 70 60 
17 Nadin Afriliana P 70 85 
18 Nizam Al-fatih L 70 60 
19 Pratama Aditya Fattan L 70 85 
20 Putri Gisti P 70 65 
21 Revaliana Adelia Putri P 70 70 
22 Rangga Dwi Prayoga L 70 65 
23 Rama Dwi Pradana Sungkar L 70 75 
24 Sinar Ainun Pratama P 70 40 
25 Suci Eka Putrid Yusuf P 70 55 
26 Wardana Assraf Darmawan L 70 75 



































LAMPIRAN I REKAPITULASI NILAI HASIL BELAJAR 
1.1 Rekapitulasi Nilai Hasil Belajar IPA Kelas IV 
Prapenelitian  





Lampiran 1.1 Daftar Nilai Hasil Belajar IPA Kelas IV Prapenelitian 
 
 DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR SISWA PADA IPA 
 KELAS IV A MIN 10 BANDAR LAMPUNG 
  
 
   
  
 
   No Nama L/P KKM Nilai Keterangan 
1 Alif Pasya Saputra L 72 70 Belum Tuntas 
2 Almas Nur Amelina P 72 70 Belum Tuntas 
3 Aryadillah L 72 80 Tuntas 
4 Azka Aufar Tsaqif L 72 78 Tuntas 
5 Bilqis Cintia Tungga Dewi P 72 72 Tuntas 
6 Banyu Satria Assidiq L 72 65 Belum Tuntas 
7 Daniyal Fathullaoh L 72 72 Tuntas 
8 Erik Nureka Ariadi L 72 85 Tuntas 
9 Farah Faidah Fitriyani P 72 60 Belum Tuntas 
10 Faza Riqullah Rafif L 72 65 Belum Tuntas 
11 Hafidl Tsani Parenda L 72 78 Tuntas 
12 Hana Aulia Putrid P 72 76 Tuntas 
13 Imam Abdul Jabbar L 72 70 Belum Tuntas 
14 Kania Rihadatul Aisy P 72 68 Belum Tuntas 
15 Latifa Hammimatunnisa P 72 70 Belum Tuntas 
16 M. Dafa Fata Al Faruq L 72 80 Tuntas 
17 M. Eviscal  Albaithur R.S L 72 55 Belum Tuntas 
18 M. Faziee Maulana L 72 55 Belum Tuntas 
19 M. Gilang Rahmad Alyasa L 72 73 Tuntas 
20 M. Lutfi Anas L 72 60 Belum Tuntas 
21 M Mas Bagus Prabowo L 72 70 Belum Tuntas 
22 Mulyo Kudu Rano S L 72 70 Belum Tuntas 
23 Mutiara Ramadhan P 72 65 Belum Tuntas 
24 Nadira Maharani P 72 90 Tuntas 
25 Nirwasita Maryam Azaria P 72 70 Belum Tuntas 
26 Putrid Cahyani P 72 73 Tuntas 
27 Rio Ferdinand L 72 80 Tuntas 
28 Viqi Ade Wijaya L 72 55 Belum Tuntas 







DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR SISWA PADA IPA 
KELAS IV B MIN 10 BANDAR LAMPUNG 
      No Nama L/P KKM Nilai Keterangan 
1 Abdul Aziz L 72 70 Belum Tuntas 
2 Ahmad Reja Pratama L 72 65 Belum Tuntas 
3 Aida Almaghfira Ahmad P 72 70 Belum Tuntas 
4 AL. Tadira Agenna L 72 50 Belum Tuntas 
5 Aqilah Agfa Raihanah P 72 75 Tuntas 
6 Bangkit Tri widodo L 72 55 Belum Tuntas 
7 Billy Djiban Panjaitan L 72 60 Belum Tuntas 
8 Bintang Meida P. L 72 60 Belum Tuntas 
9 Brian Ibrahim L 72 55 Belum Tuntas 
10 Bunga Abelia Aisyfa P 72 70 Belum Tuntas 
11 Dafa Putra Ramadhan L 72 80 Tuntas 
12 Farah Sauzan P 72 70 Belum Tuntas 
13 Indah Purnama Sari P 72 60 Belum Tuntas 
14 Jihan Jamilah P 72 60 Belum Tuntas 
15 Kresnata Ibrahim L 72 85 Tuntas 
16 M. Dafa An Naufal L 72 78 Tuntas 
17 M. Dino Baktiar L 72 50 Belum Tuntas 
18 M. Riski Ramadhan L 72 80 Tuntas 
19 Nabila Salsabila A. P 72 50 Belum Tuntas 
20 Nadila Suryani P 72 70 Belum Tuntas 
21 Nazwa Aulia Wardani P 72 65 Belum Tuntas 
22 Raisga Naufal Dzak L 72 80 Tuntas 
23 Ricardo Atmanegara L 72 78 Tuntas 
24 Risky Moreno L 72 75 Tuntas 
25 Salsabila Zahratun S. P 72 65 Belum Tuntas 
26 Sinta Nurinka P 72 85 Tuntas 
27 Tegar Febri Kinto L 72 65 Belum Tuntas 










DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR SISWA PADA IPA 
KELAS IV C MIN 10 BANDAR LAMPUNG 
      No Nama L/P KKM Nilai Keterangan 
1 Abdullah Kosim L 72 60 Belum Tuntas 
2 Alfin Dwi Saki Sachio L 72 70 Belum Tuntas 
3 Anggita Putrid Cahyani P 72 55 Belum Tuntas 
4 Ayu Wulandari P 72 55 Belum Tuntas 
5 Azzahra Ainun Mahya P 72 75 Tuntas 
6 Choirunnisa P 72 80 Tuntas 
7 Danu Adib Pramana L 72 70 Belum Tuntas 
8 Desta Saputra L 72 70 Belum Tuntas 
9 Dimaas Vikram Sadewa L 72 80 Tuntas 
10 Jail Maulana Yusuf L 72 78 Tuntas 
11 Kahlil Gibran L 72 65 Belum Tuntas 
12 Laathifah Zaakiyah Zuhar P 72 60 Belum Tuntas 
13 M. Asyrullah L 72 80 Tuntas 
14 M. Fadhil L 72 72 Tuntas 
15 M.Ibnu Rohim L 72 72 Tuntas 
16 M. Rifa’i L 72 60 Belum Tuntas 
17 M. Rival Pradana L 72 60 Belum Tuntas 
18 Nayra Asyfa Zahra P 72 55 Belum Tuntas 
19 Inaycilla Oktavia Putrid P 72 72 Tuntas 
20 Nurmas Ahmad Maulana P 72 50 Belum Tuntas 
21 Nurrohim L 72 65 Belum Tuntas 
22 Putri Ayu Berlian P 72 50 Belum Tuntas 
23 Rahkan Orsega Mukti L 72 50 Belum Tuntas 
24 Rava Setiawan L 72 70 Belum Tuntas 
25 Repina Risky Bismika A P 72 55 Belum Tuntas 
26 Risky Dwi Darmawan L 72 60 Belum Tuntas 
27 Rumaysha P 72 65 Belum Tuntas 










Lampiran 1.2 Nama Siswa Sampel Penelitian 




1 Abdullah Kosim L 
2 Alfin Dwi Saki Sachio L 
3 Anggita Putrid Cahyani P 
4 Ayu Wulandari P 
5 Azzahra Ainun Mahya P 
6 Choirunnisa P 
7 Danu Adib Pramana L 
8 Desta Saputra L 
9 Dimaas Vikram Sadewa L 
10 Jail Maulana Yusuf L 
11 Kahlil Gibran L 
12 Laathifah Zaakiyah Zuhar P 
13 M. Asyrullah L 
14 M. Fadhil L 
15 M.Ibnu Rohim L 
16 M. Rifa’i L 
17 M. Rival Pradana L 
18 Nayra Asyfa Zahra P 
19 Inaycilla Oktavia Putrid P 
20 Nurmas Ahmad Maulana P 
21 Nurrohim L 
22 Putri Ayu Berlian P 
23 Rahkan Orsega Mukti L 
24 Rava Setiawan L 
25 Repina Risky Bismika A P 
26 Risky Dwi Darmawan L 
27 Rumaysha P 








1 Alif Pasya Saputra L 
2 Almas Nur Amelina P 
 3 Aryadillah L 
4 Azka Aufar Tsaqif L 
5 Bilqis Cintia Tungga Dewi P 
6 Banyu Satria Assidiq L 
7 Daniyal Fathullaoh L 
8 Erik Nureka Ariadi L 
9 Farah Faidah Fitriyani P 
10 Faza Riqullah Rafif L 
11 Hafidl Tsani Parenda L 
12 Hana Aulia Putrid P 
13 Imam Abdul Jabbar L 
14 Kania Rihadatul Aisy P 
15 Latifa Hammimatunnisa P 
16 M. Dafa Fata Al Faruq L 
17 M. Eviscal  Albaithur R.S L 
18 M. Faziee Maulana L 
19 M. Gilang Rahmad Alyasa L 
20 M. Lutfi Anas L 
21 M Mas Bagus Prabowo L 
22 Mulyo Kudu Rano S L 
23 Mutiara Ramadhan P 
24 Nadira Maharani P 
25 Nirwasita Maryam Azaria P 
26 Putrid Cahyani P 
27 Rio Ferdinand L 
28 Viqi Ade Wijaya L 




























LAMPIRAN II PERANGKAT PEMBELAJARAN 
2.1 Silabus Pembelajaran 
2.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
2.3 Lembar Kerja Siswa (LKS) 
2.4 Kisi-kisi Instrumen Tes 
2.5 Soal Posttest 
2.6 Kunci Jawaban 
Lampiran 2.4 Kisi-kisi Instrumen 
Kisi-Kisi Instrumen Tes 
No Kompetensi Dasar Indikator 
Ranah Kognitif 
C1 C2 C3 
1. Mendiskripsikan 
hubungan antara 







































2. Menyajikan tentang 
laporan tentang 
























8, 35, 47,  12, 13, 
23, 24, 




48, 49  
dan 
pertanian 
3. Menyajikan tentang 
laporan hasil pengamatan 
teknologi yang digunakan 
dikehidupan sehari-hari 
serta kemudahan yang 





























Lampiran 2.5 Soal Posttest 
Nama   : 
Kelas   : 
Mata Pelajaran  : IPA 
Isilah soal dibawah ini dengan tanda silang (X) pada a, b, c, dan d dengan benar! 
1. Sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan dan kebutuhan hidup 
manusia agar hidup lebih sejahtera yang ada di sekitar alam lingkungan hidup kita 
disebut.... 
a. Sumber daya alam             c.  Habitat 
b. Ekosistem                          d.  Usaha 
2. Contoh sumber daya alam yang dapat diperbaharui adalah... 
a. Hewan                        c.  Batu Bara 
b. Minyak Bumi             d.  Bahan Tambang 
3. Sumber daya alam yang tersedia dalam jumlah sangat terbatas disebut sumber daya 
alam... 
a. Hayati                            c. Non Hayati 
b. Dapat diperbaharui        d. Tidak Dapat Diperbaharui 
4. Berikut ini contoh pemanfaatan sumber daya alam dalam bidang teknologi modern 
adalah... 
a. Pembuatan keramik  
b. Pembuatan gerabah 
c. Pengolahan sampah menjadi pupuk organik 
d. Pembuatan garam 
5. Wilayah dataran dengan ketinggian antara 0-200 meter diatas permukaan laut disebut... 
a. Dataran tinggi                                c.  Pantai 
b. Laut                                                d.  Dataran Rendah 
6. Berikut ini merupakan sumber daya alam yang dapat kita temui didataran rendah adalah.. 
a. Ikan                                                 c.  Bahan tambang 
b. Sumber air panas                            d.  Air terjun 
 
 
7. Kegiatan ekonomi yang memanfaatkan sumber daya alam di daerah dataran tinggi yang 
paling cocok dengan kondisi tanahnya adalah .... 
a. Perkebunan                                    c.  Pertanian 
b. Persawahan                                   d.  Pariwisata 
8. Manusia memanfaatkan sumber daya alam dengan cara berikut, kecuali.. 
a. Bertani                                          c.  Berternak 
b. Menghanguskan                            d.  Bercocok tanam 
9. Menggunakan sumber daya alam harus dengan..... 
a. Seadanya                                       c.  Bijaksana 
b. Semaunya sendiri                          d.  Boros 
10. Sumber daya alam yang berasal dari hewan disebut sumber daya alam…. 
a. Hewani                                           c.  Hayati 
b. Nabati                                            d.  Diperbaharui 
11. Sumber daya alam yang dapat ditemukan dipantai adalah… 
a. Sayuran                                         c.  terumbu karang 
b. Sumber air panas                          d.  minyak bumi 
12. Garam merupakan sumber daya alam yang dapat ditemukan di… 
a. Dataran Rendah                           c.  Pantai 
b. Dataran Tinggi                             d.  Gunung 
13. Rotan merupakan sumber daya alam yang dimanfaatkan sebagai pembuat kursi dan lain-
lain. Sumber daya alam tersebut terdapat didaerah.... 
a. Palembang                                 c.  Kalimantan 
b. Sumatera                                   d.  Maluku 
14. Berikut  ini yang merupakan pemanfaatan sumber daya alam perairan, kecuali.... 
a. Sungai yang dimanfaatkan sebagai budi daya ikan mujair. 
b. Rumput laut yang dimanfaatkan sebagai bahan pembutan agar-agar. 
c. Rotan yang dijadikan bahan pembuatan kursi 
d. Terumbu karang yang dimanfaatkan sebagai tempat hidup ikan hias. 
15. Yang merupakan contoh dari sumber daya alam perairan adalah... 
a. Batu bara                                    c.  Minyak bumi 
b. Emas                                          d.  Terumbu karang 
 
 
16. Berikut ini merupakan contoh dari sumber daya alam yang berasal dari perkebunan, 
kecuali… 
a. Bahan tambang                         c.   Getah karet 
b. Pohon tebu                                d.  Sayuran 
17. Berdasarkna kegunaan dan penggunaannya sumber daya alam dibagi menjadi dua, 
yaitu… 
a. Sumber daya alam penghasil bahan baku dan sumber daya alam penghasil energi 
b. Sumber daya alam hewani dan sumber daya alam nabati 
c. Sumber daya alam dapat diperbaharu dan dan tidak dapat diperbaharui 
d. Sumber daya alam abiotik dan sumber daya alam non abiotik 
18. Yang merupakan salah satu  contoh sumber daya alam hewani, kecuali… 
a. Susu                                                   c. Sayuran 
b. Telur                                                  d. Daging 
19. Berikut ini merupakan beberapa usaha untuk menghemat penggunaan sumber daya alam 
minyak bumi, kecuali… 
a. Menggunakannya secara tepat            c. Memperbanyak kilang minyak 
b. Penambangan secara teratur                d. Menciptakan energi alternatif 
20. Berikut ini yang merupakan contoh pengolahan sumber daya alam dengan menggunakaan 
teknologi, kecuali... 
a. Pembuatan kertas                                c.  Pembuatan kain 
b. Pembuatan baja                                   d.  Pembuatan plastik 
21. Berikut ini yang merupakan dampak negatif dari penggunaan sumber daya alam yang 
berlebihan bagi kehidupan manusia, kecuali... 
a. Rusaknya lingkungan                          c.  Akan habisnya sumber daya alamnya 
b. Makmurnya kehidupan manusia         d.  Terjadinya bencana 
22. Sumber daya alam bahan tambang dapat kita temukan di... 
a. Laut                                                 c.  Samudra 
b. Danau                                              d. Dataran Rendah 
23. Sumber daya alam yang dimanfaatkan sebagai perhiasan adalah.... 
a. Kapur                                               c.  emas 
b. Belerang                                          d.  Tembaga 
24. Tumbuhan, hewan, dan mikro organisme merupakan kelompok sumber daya alam... 
a. Hayati                                               c.  Hewani 
Non hayati                                        d. Nabati 
25. Kayu merupakan sumber daya alam yang dapat diolah menjadi kertas. Pengolahan 
tersebut diolah dipabrik. Hal tersebut  merupakan cara pengolahan sumber daya alam 
dengan memanfaatkan... 
a. Teknologi modern                             c. Teknologi Pabrik 






























Lampiran 2.6 Kunci Jawaban 
 
KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST 

























Lampiran 2.1 Silabus Pembelajaran 
SILABUS PEMBELAJARAN  
 
Satuan Pendidikan : MIN 10 Bandar Lampung 
Kelas / Semester : IV (Empat) / 2 (dua) 
Tema : Tempat Tinggalku 
Kompetensi Inti 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru dan tetangganya 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 






































 Mengamati gambar 
cara pengolahan 
sampah 
 Mengamtai gambar 
terubu karang 





















2.1 Menunjukan perilaku 
ilmiah (memiliki rasa 
ingin tahu; obyektif; 
jujur; teliti; cermat; 
hati-hati; bertanggung 







ilmiah dan berdiskusi. 
dan terumbu karang 
   Menanyakan sumber 
daya alam pertanian, 
peraiaran dan 
perkebunan 
 Menanyakan manfaat 
sumber daya alam 
pertanian perkebuna 
dan perairan 


















4.6 Menyajikan tentang 
laporan tentang 
sumberdaya alam dan 
pemanfaatannya oleh 
masyarakat. 





    
dikehidupan sehari-
hari serta kemudahan 












































Mata pelajaran : IPA 
Satuan pendidikan : MI/ SD 
Kelas/semester : IVA/II 


















Nama Sekolah : MIN 10 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Tema 7  : Tempat Tinggalku 
Sub Tema 1  : Lingkungan Tempat Tinggalku 
Alokasi Waktu  : 2 X 35 menit (1x Pertemuan) 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI-1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianut. 
KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
KI-3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan bertanya 
                 berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain. 
KI-4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis,dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 








B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
IPA 
Kompetensi Dasar (KD) 
3.7 Mendiskripsikan hubungan antara sumberdaya alam dengan lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat. 
4.6 Menyajikan tentang laporan tentang sumberdaya alam dan 
pemanfaatannya oleh masyarakat. 
4.7 Menyajikan tentang laporan hasil pengamatan teknologi yang digunakan 
dikehidupan sehari-hari serta kemudahan yang diperoleh oleh masyarakat 
dengan memnfaatkan teknologi tersebut. 
Indikator 
1. Mendeskripsikan pengertian sumber daya alam 
2. Mengelompokkan jenis-jenis sumber daya alam beserta contohnya. 
3. Mendeskripsikan pemanfaatan sumber daya alam dalam berbagai bidang 
dan kegiatan manusia. 
4. Mendeskripsikan cara melestarikan sumber daya alam. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah mempelajari subtema ini, siswa diharapakan dapat mengetahui sumber 
daya alam hayati dan non hayati. 
2. Setelah mempelajari subtema ini, siswa diharapkan mampu menyebutkan 
contoh sumber daya alam hayati dan non hayati. 
3. Siswa mampu mendeskripsikan sumber daya alam yang dapat diperbaharui 
dan tidak dapat diperbaharui 
4. Siswa mampu mendeskripsikan pemanfaatan sumberdaya alam dalam 





D. MATERI PEMBELAJARAN 
Jenis-jenis sumber daya alam dan Pemanfaatan sumberdaya alam diberbagai 
bidang. 
 
E. PENDEKATAN, METODE, DAN MODEL PEMBELAJARAN 
 Pendekatan : Scientific 
 Metode  : Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan 
 Model   : Word Square 
 
F.  ALAT DAN SUMBER BELAJAR  
 Buku guru Buku Pedoman Guru Tema : Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2013). 
 Buku Siswa Tema : Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 
 Gambar tentang Kenampakan Alam 
 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN (Pertemuan Ke-1) 






Kegiatan  Awal 
1. Guru masuk ruangan dengan mengucap salam dan 
berdoa. 
2. Guru memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi 
tempat duduk saat akan mengikuti pembelajaran. 
3. Guru memberi motivasi kepada siswa agar semangat 
dalam mengikuti pembelajaran yang akan dilaksanakan.  





5. Guru melakukan apersepsi dengan memberi stimulus 
berupa pertanyaan tentang untuk mengaitkan dengan 
materi yang akan dipelajari. 
2.  
Kegiatan Inti  
1. Mengamati (observing) 
 Guru mempersiapkan gambar padi, tebu dan matahari 
 Guru menempelkan gambar di papan tulis. 
 Guru memberi petunjuk bahwa gambar tersebut 
merupakan sumber daya alam dibidang pertanian dan 
perkebunan serta contoh dari sumber daya alam non 
hayati 
 Guru memberi kesempatan pada siswa untuk 
memperhatikan/menganalisa gambar . 
 
2. Menanya (Questioning) 
 Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
bertanya tentang gambar yang berkaitan tentang 




 Guru menjelaskan gambar dan materi tentang 
pemanfaatan sumber daya alam diberbagai bidang dan 
kegiatan. 
 Guru membagikan soal tentang materi pemanfaatan 
sumber daya alam diberbagai bidang dan kegiatan. 




yang berisi huruf yang diacak. 
 Siswa diminta untuk menjawab soal yang telah 
disediakan guru dengan cara mengarsir huruf dalam 
kotak sesuai jawaban. 
 
4. Mengasosiasi (associating) 
 Masing-masing siswa mulai mengerjakan dan 
mengolah informasi yang sudah dikumpulkan. 
 
5. Mengkomunikasikan 
 Guru meminta setiap siswa menjawab pertanyaan 
 Siswa lain menyimak dan memberikan tanggapan  
 Guru memberikan poin setiap jawaban. 
3.  
Kegiatan Penutup 
1. Guru mereview pembelajaran secara singkat dan 
memberikan penguatan kepada siswa. 
2. Guru menanyakan kepada siswa terkait materi yang 
kurang dipahami. 
3. Guru mengingatkan siswa untuk tetap belajar dirumah. 
























1. Jelaskan apa yang 
dimaksud dengan 
sumber daya alam? 
2. Jelaskan apa yang 
  
jenis-jenis sumber 




daya alam dalam 
berbagai bidang dan 
kegiatan manusia. 






daya alam hayati? 
3. Sebutkan contoh 
pemanfaatan 
sumber daya alam 
diberbagai bidang? 
 
Format Kriteria Penilaian        
 PRODUK ( HASIL DISKUSI ) 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep * semua benar 
* sebagian besar benar 
* sebagian kecil benar 






 PERFORMANSI  










* kadang-kadang Pengetahuan 







* kadang-kadang Sikap 
* tidak Sikap 
2 
1 
 Lembar Penilaian 
No Nama 
Perfomans Jumlah 
Skor Sikap  Pengetahuan  
1 Alif Pasya Saputra    
2 Almas Nur Amelina    
3 Aryadillah    
4 Azka Aufar Tsaqif    
5 Bilqis Cintia Tungga Dewi    
6 Banyu Satria Assidiq    
7 Daniyal Fathullaoh    
8 Erik Nureka Ariadi    
9 Farah Faidah Fitriyani    
10 Faza Riqullah Rafif    
11 Hafidl Tsani Parenda    
12 Hana Aulia Putrid    
13 Imam Abdul Jabbar    
14 Kania Rihadatul Aisy    
15 Latifa Hammimatunnisa    
16 M. Dafa Fata Al Faruq    
17 M. Eviscal  Albaithur R.S    
18 M. Faziee Maulana    
19 M. Gilang Rahmad Alyasa    
20 M. Lutfi Anas    
21 M Mas Bagus Prabowo    
22 Mulyo Kudu Rano Sungkon    
23 Mutiara Ramadhan    
24 Nadira Maharani    
25 Nirwasita Maryam Azaria    
26 Putrid Cahyani    
27 Rio Ferdinand    
28 Viqi Ade Wijaya    
29 M. Brata Samudra    
  CATATAN : 
  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 
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CIK NAYU, S.Ag      Dea resti apria 
NIP. 19761002007012022     NPM. 1311100130 
Mengetahui, 



























Nama Sekolah : MIN 10 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Tema 7  : Tempat Tinggalku 
Sub Tema 1  : Lingkungan Tempat Tinggalku 
Alokasi Waktu  : 2 X 35 menit (1x Pertemuan) 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI-1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianut. 
KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
KI-3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan bertanya 
                 berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain. 
KI-4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis,dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
IPA 
Kompetensi Dasar (KD) 
3.7 Mendiskripsikan hubungan antara sumberdaya alam dengan lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat. 
  
4.6 Menyajikan tentang laporan tentang sumber daya alam dan 
pemanfaatannya oleh masyarakat. 
4.7 Menyajikan tentang laporan hasil pengamatan teknologi yang digunakan 
dikehidupan sehari-hari serta kemudahan yang diperoleh oleh masyarakat 
dengan memnfaatkan teknologi tersebut. 
Indikator 
1. Menjelaskan kenampakan alam dan sumber daya alam berdasarkan 
kenampakan alam. 
2. Menjelaskan pemanfaatan sumber daya alam berdasarkan kenampakan 
alam. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah mempelajari subtema ini, siswa diharapakan dapat mengetahui 
kenampakan alam. 
2. Setelah mempelajari subtema ini, siswa diharapkan mampu menyebutkan 
sumber daya alam berdasarkan kenampakan alam. 
3. Siswa diharapkan mampu menjelaskan pemanfaatan sumberdaya alam 
berdasarkan kenampkan alam. 
4. Siswa diharapkan mampu memanfaatkan sumberdaya alam berdasarkan 
kenampakan alam. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Pemanfaatan sumberdaya alam berdasarkan kenampakan alam. 
 
E. PENDEKATAN, METODE, DAN MODEL PEMBELAJARAN 
 Pendekatan : Scientific 
 Metode  : Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan 
 Model   : Word Square 
 
  
F.  ALAT DAN SUMBER BELAJAR  
 Buku guru Buku Pedoman Guru Tema : Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2013). 
 Buku Siswa Tema : Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 
 Gambar tentang Kenampakan Alam 
 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN (pertemuan 2) 






Kegiatan  Awal 
1. Guru masuk ruangan dengan mengucap salam dan 
berdoa. 
2. Guru memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi 
tempat duduk saat akan mengikuti pembelajaran. 
3. Guru memberi motivasi kepada siswa agar semangat 
dalam mengikuti pembelajaran yang akan dilaksanakan.  
4. Guru menginformasikan tema yang akan dipelajari 
“Tempat Tinggalku” 
5. Guru melakukan apersepsi dengan memberi stimulus 
berupa pertanyaan tentang untuk mengaitkan dengan 




Kegiatan Inti  
1. Mengamati (observing) 
 Guru mempersiapkan gambar pantai, gunung, dataran 
Rendah dan dataran tinggi 




 Guru memberi petunjuk bahwa gambar tersebut 
merupakan kenampakan alam 
 Guru memberi kesempatan pada siswa untuk 
memperhatikan/menganalisa gambar . 
 
2. Menanya (Questioning) 
 Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
bertanya tentang gambar yang berkaitan tentang 




 Guru menjelaskan gambar kenampakan alam dan 
materi tentang pemanfaatan sumber daya alam 
berdasarkan kenampakan alam 
 Guru membagikan soal tentang materi pemanfaatan 
sumber daya alam berdasarkan kenampakan alam 
 Guru membagikan lembar jawaban berupa kotak-kotak 
yang berisi huruf yang diacak. 
 Siswa diminta untuk menjawab soal yang telah 
disediakan guru dengan cara mengarsir huruf dalam 
kotak sesuai jawaban. 
 
4. Mengasosiasi (associating) 
 Masing-masing siswa mulai mengerjakan dan 




 Guru meminta setiap siswa menjawab pertanyaan 
 Siswa lain menyimak dan memberikan tanggapan  
 Guru memberikan poin setiap jawaban. 
3. 
Kegiatan Penutup 
1. Guru mereview pembelajaran secara singkat dan 
memberikan penguatan kepada siswa. 
2. Guru menanyakan kepada siswa terkait materi yang 
kurang dipahami. 
3. Guru mengingatkan siswa untuk tetap belajar dirumah. 




































4. Jelaskan apa yang 
dimaksud 
kenampakan alam? 
5. Sebutkan contoh 
sumber daya alam 
yang ada disungai? 
6. Sebutkan 
pemanfaatan 





Format Kriteria Penilaian        
 PRODUK ( HASIL DISKUSI ) 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep * semua benar 
* sebagian besar benar 
* sebagian kecil benar 






 PERFORMANSI  










* kadang-kadang Pengetahuan 
* tidak Pengetahuan 
* Sikap 
* kadang-kadang Sikap 

















 Lembar Penilaian 
No Nama 
Perfomans Jumlah 
Skor Sikap  Pengetahuan  
1 Alif Pasya Saputra    
2 Almas Nur Amelina    
3 Aryadillah    
4 Azka Aufar Tsaqif    
5 Bilqis Cintia Tungga Dewi    
6 Banyu Satria Assidiq    
7 Daniyal Fathullaoh    
8 Erik Nureka Ariadi    
9 Farah Faidah Fitriyani    
10 Faza Riqullah Rafif    
11 Hafidl Tsani Parenda    
12 Hana Aulia Putrid    
13 Imam Abdul Jabbar    
14 Kania Rihadatul Aisy    
15 Latifa Hammimatunnisa    
16 M. Dafa Fata Al Faruq    
17 M. Eviscal  Albaithur R.S    
18 M. Faziee Maulana    
19 M. Gilang Rahmad Alyasa    
20 M. Lutfi Anas    
21 M Mas Bagus Prabowo    
22 Mulyo Kudu Rano Sungkon    
23 Mutiara Ramadhan    
24 Nadira Maharani    
25 Nirwasita Maryam Azaria    
26 Putrid Cahyani    
27 Rio Ferdinand    
28 Viqi Ade Wijaya    
29 M. Brata Samudra    
  CATATAN : 
  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 
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CIK NAYU, S.Ag      Dea resti apria 
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Nama Sekolah : MIN 10 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Tema 7  : Tempat Tinggalku 
Sub Tema 2  : Lingkungan Tempat Tinggalku 
Alokasi Waktu  : 2 X 35 menit (1x Pertemuan) 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI-1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianut. 
KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
KI-3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan bertanya 
                 berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain. 
KI-4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis,dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
IPA 
Kompetensi Dasar (KD) 
3.7 Mendiskripsikan hubungan antara sumberdaya alam dengan lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat. 
  
4.6 Menyajikan tentang laporan tentang sumberdaya alam dan pemanfaatannya 
oleh masyarakat. 
4.7 Menyajikan tentang laporan hasil pengamatan teknologi yang digunakan 
dikehidupan sehari-hari serta kemudahan yang diperoleh oleh masyarakat 
dengan memnfaatkan teknologi tersebut. 
Indikator 
1. Menyebutkan sumber daya alam perairan. 
2. Menjelaskan pemanfaatan sumber daya alam perairan oleh manusia. 
3. Menjelaskan pemanfaatan sumber daya alam hasil pertanian dan 
perkebunan oleh manusia. 
4. Menyebutkan contoh hasil sumber daya pertanian dan perkebunan. 
5. Menyebutkan daerah yang menghasilkan hasil sumber daya alam 
pertanian dan perkebunan. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah mempelajari subtema ini, siswa diharapakan dapat mengetahui sumber 
daya alam perairan. 
2. Setelah mempelajari subtema ini, siswa diharapkan mampumenjelaskan 
penerian sungai, danau, dan laut. 
3. Siswa diharapkan mampu menjelaskan pemanfaatan sumberdaya alam 
perairan. 
4. Siswa diharapkan mampu pemanfaatan sumber daya alam hasil pertanian dan 
perkebunan. 
5. Siswa mampu menyebutkan hasil sumber daya alam pertanian dan 
perkebunan. 
6. Siswa mampu menyebutkan daerah yang menghasilkan sumber daya alam 
pertanian dan perkebunan. 
7. Siswa diharapkan mampu memanfaatkan sumber daya alam pertanian dan 
perkebunan dengan bijak. 
  
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Pemanfaatan sumber daya alam perairan. 
 Pemanfaat sumber daya alam hasil pertanian dan perkebunan. 
 
E. PENDEKATAN, METODE, DAN MODEL PEMBELAJARAN 
 Pendekatan : Scientific 
 Metode  : Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan 
 Model   : Word Square 
 
F.  ALAT DAN SUMBER BELAJAR  
 Buku guru Buku Pedoman Guru Tema : Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2013). 
 Buku Siswa Tema : Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 
 Gambar tentang Kenampakan Alam 
 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN (Pertemuan Ke-3) 






Kegiatan  Awal 
1. Guru masuk ruangan dengan mengucap salam dan 
berdoa. 
2. Guru memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi 
tempat duduk saat akan mengikuti pembelajaran. 
3. Guru memberi motivasi kepada siswa agar semangat 
dalam mengikuti pembelajaran yang akan dilaksanakan.  





5. Guru melakukan apersepsi dengan memberi stimulus 
berupa pertanyaan tentang untuk mengaitkan dengan 
materi yang akan dipelajari. 
2.  
Kegiatan Inti  
1. Mengamati (observing) 
 Guru mempersiapkan gambar sungai, danau, laut, 
cengkeh, dan jagung. 
 Guru menempelkan gambar di papan tulis. 
 Guru memberi petunjuk bahwa gambar tersebut 
merupakan sumber daya alam perairan dan sumber 
daya alam hasil pertanian dan perkebunan. 
 Guru memberi kesempatan pada siswa untuk 
memperhatikan/menganalisa gambar . 
 
2. Menanya (Questioning) 
 Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
bertanya tentang gambar yang berkaitan tentang 




 Guru menjelaskan materi tentang pemanfaatan sumber 
daya alam perairan dan sumber daya alam hasil 
perkebunan ban pertanian. 
 Guru membagikan soal tentang materi pemanfaatan 





 Guru membagikan lembar jawaban berupa kotak-kotak 
yang berisi huruf yang diacak. 
 Siswa diminta untuk menjawab soal yang telah 
disediakan guru dengan cara mengarsir huruf dalam 
kotak sesuai jawaban. 
 
4. Mengasosiasi (associating) 
 Masing-masing siswa mulai mengerjakan dan 
mengolah informasi yang sudah dikumpulkan. 
 
5. Mengkomunikasikan 
 Guru meminta setiap siswa menjawab pertanyaan 
 Siswa lain menyimak dan memberikan tanggapan  
 Guru memberikan poin setiap jawaban. 
3.  
Kegiatan Penutup 
1. Guru mereview pembelajaran secara singkat dan 
memberikan penguatan kepada siswa. 
2. Guru menanyakan kepada siswa terkait materi yang kurang 
dipahami. 
3. Guru mengingatkan siswa untuk tetap belajar dirumah. 












1. Menyebutkan sumber 





















4. Menyebutkan contoh 
hasil sumber daya 
pertanian dan 
perkebunan. 
5. Menyebutkan daerah 
yang menghasilkan 
hasil sumber daya 

















Format Kriteria Penilaian        
 PRODUK ( HASIL DISKUSI ) 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep * semua benar 
* sebagian besar benar 
* sebagian kecil benar 


















* kadang-kadang Pengetahuan 
* tidak Pengetahuan 
* Sikap 
* kadang-kadang Sikap 






























Skor Sikap  Pengetahuan  
1 Alif Pasya Saputra    
2 Almas Nur Amelina    
3 Aryadillah    
4 Azka Aufar Tsaqif    
5 Bilqis Cintia Tungga Dewi    
6 Banyu Satria Assidiq    
7 Daniyal Fathullaoh    
8 Erik Nureka Ariadi    
9 Farah Faidah Fitriyani    
10 Faza Riqullah Rafif    
11 Hafidl Tsani Parenda    
12 Hana Aulia Putrid    
13 Imam Abdul Jabbar    
14 Kania Rihadatul Aisy    
15 Latifa Hammimatunnisa    
16 M. Dafa Fata Al Faruq    
17 M. Eviscal  Albaithur R.S    
18 M. Faziee Maulana    
19 M. Gilang Rahmad Alyasa    
20 M. Lutfi Anas    
21 M Mas Bagus Prabowo    
22 Mulyo Kudu Rano Sungkon    
23 Mutiara Ramadhan    
24 Nadira Maharani    
25 Nirwasita Maryam Azaria    
26 Putrid Cahyani    
27 Rio Ferdinand    
28 Viqi Ade Wijaya    
29 M. Brata Samudra    
  CATATAN : 
  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 
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Nama Sekolah : MIN 10 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Tema 7  : Tempat Tinggalku 
Sub Tema 2  :  Tempat Tinggalku 
Alokasi Waktu  : 2 X 35 menit (1x Pertemuan) 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI-1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianut. 
KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
KI-3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan bertanya 
                 berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain. 
KI-4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis,dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
IPA 
Kompetensi Dasar (KD) 
3.7 Mendiskripsikan hubungan antara sumberdaya alam dengan lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat. 
  
4.6 Menyajikan tentang laporan tentang sumber daya alam dan 
pemanfaatannya oleh masyarakat. 
4.7 Menyajikan tentang laporan hasil pengamatan teknologi yang digunakan 
dikehidupan sehari-hari serta kemudahan yang diperoleh oleh masyarakat 
dengan memnfaatkan teknologi tersebut. 
Indikator 
1. Menjelaskan teknologi modern dan sederhana. 
2. Membandingkan teknologi modern dan sederhana. 
3. Menyebutkan contoh pemanfaatan sumber daya alam dengan teknologi 
modern. 
4. Mendeskripsikan pengolahan sampah. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah mempelajari subtema ini, siswa diharapakan dapat mengetahui 
teknologi modern dan sederhana. 
2. Setelah mempelajari subtema ini, siswa diharapkan mampu menjelaskan 
pemanfaatan sumber daya alam dengan teknologi modern dan sederhana. 
3. Siswa diharapkan mampu menyebutkan contoh pemanfaatan sumber 
dayadengan teknologi modern dan sederhana. 
4. Siswa diharapkan mampu mendeskripsikan pengolahan sampah. 
5. Setelah mempelajari sub tema ini, siswa diharapakan mampu memanfaatakan 
sumber daya alam dengan teknologi modern dan sderhana dengan bijak 
6.  Setelah mempelajari sub tema ini, siswa diharapakan mampu memanfaatakan 
sumber daya alam dengan teknologi modern dan sderhana dengan bijak. 
7. Siswa diharapkan dapat mengolah dan memanfaatkan sampah. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Pemanfaatanteknologi sederhana dan modern. 
 Cara pengolahan sampah. 
  
E. PENDEKATAN, METODE, DAN MODEL PEMBELAJARAN 
 Pendekatan : Scientific 
 Metode  : Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan 
 Model   : Word Square 
 
F.  ALAT DAN SUMBER BELAJAR  
 Buku guru Buku Pedoman Guru Tema : Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2013). 
 Buku Siswa Tema : Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 
 Gambar tentang Kenampakan Alam 
 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN (Pertemuan Ke-4) 









Kegiatan  Awal 
1. Guru masuk ruangan dengan mengucap salam dan 
berdoa. 
2. Guru memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi tempat 
duduk saat akan mengikuti pembelajaran. 
3. Guru memberi motivasi kepada siswa agar semangat dalam 
mengikuti pembelajaran yang akan dilaksanakan.  
4. Guru menginformasikan tema yang akan dipelajari “Tempat 
Tinggalku” 
5. Guru melakukan apersepsi dengan memberi stimulus 
berupa pertanyaan tentang untuk mengaitkan dengan 






Kegiatan Inti  
1. Mengamati (observing) 
 Guru mempersiapkan gambar pembutan gerabah dan 
pembuatan keramik 
 Guru menempelkan gambar di papan tulis. 
 Guru memberi petunjuk bahwa gambar tersebut 
merupakan pengolahan sumber daya alam dengan 
menggunakan teknologi. 
 Guru memberi kesempatan pada siswa untuk 
memperhatikan/menganalisa gambar . 
 
2. Menanya (Questioning) 
 Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
bertanya tentang gambar yang berkaitan tentang 




 Guru menjelaskan materi tentang pemanfaatan sumber 
daya alam dengan teknologi modern dan sederhana. 
 Guru membagikan soal tentang materi pemanfaatan 
sumber daya alam dengan teknologi modern dan 
sederhana.  
 Guru membagikan lembar jawaban berupa kotak-kotak 
yang berisi huruf yang diacak. 
 Siswa diminta untuk menjawab soal yang telah 
disediakan guru dengan cara mengarsir huruf dalam 





4. Mengasosiasi (associating) 
 Masing-masing siswa mulai mengerjakan dan 
mengolah informasi yang sudah dikumpulkan. 
 
5. Mengkomunikasikan 
 Guru meminta setiap siswa menjawab pertanyaan 
 Siswa lain menyimak dan memberikan tanggapan  
 Guru memberikan poin setiap jawaban. 
3.  
Kegiatan Penutup 
1. Guru mereview pembelajaran secara singkat dan 
memberikan penguatan kepada siswa. 
2. Guru menanyakan kepada siswa terkait materi yang kurang 
dipahami. 
3. Guru mengingatkan siswa untuk tetap belajar dirumah. 













teknologi modern dan 
sederhana. 
2. Membandingkan 
teknologi modern dan 
sederhana. 


















2. Senutkan contoh 
pemanfaatan 
sumber daya alam 
  










Format Kriteria Penilaian        
 PRODUK ( HASIL DISKUSI ) 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep * semua benar 
* sebagian besar benar 
* sebagian kecil benar 






 PERFORMANSI  










* kadang-kadang Pengetahuan 
* tidak Pengetahuan 
* Sikap 
* kadang-kadang Sikap 












 Lembar Penilaian 
No Nama 
Perfomans Jumlah 
Skor Sikap  Pengetahuan  
1 Alif Pasya Saputra    
2 Almas Nur Amelina    
3 Aryadillah    
4 Azka Aufar Tsaqif    
5 Bilqis Cintia Tungga Dewi    
6 Banyu Satria Assidiq    
7 Daniyal Fathullaoh    
8 Erik Nureka Ariadi    
9 Farah Faidah Fitriyani    
10 Faza Riqullah Rafif    
11 Hafidl Tsani Parenda    
12 Hana Aulia Putrid    
13 Imam Abdul Jabbar    
14 Kania Rihadatul Aisy    
15 Latifa Hammimatunnisa    
16 M. Dafa Fata Al Faruq    
17 M. Eviscal  Albaithur R.S    
18 M. Faziee Maulana    
19 M. Gilang Rahmad Alyasa    
20 M. Lutfi Anas    
21 M Mas Bagus Prabowo    
22 Mulyo Kudu Rano Sungkon    
23 Mutiara Ramadhan    
24 Nadira Maharani    
25 Nirwasita Maryam Azaria    
26 Putrid Cahyani    
27 Rio Ferdinand    
28 Viqi Ade Wijaya    
29 M. Brata Samudra    
  CATATAN : 
  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 
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Mata pelajaran : IPA 
Satuan pendidikan : MI/ SD 
Kelas/semester : IVC/II 


















Nama Sekolah : MIN 10 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Tema 7  : Tempat Tinggalku 
Sub Tema 1  : Lingkungan Tempat Tinggalku 
Alokasi Waktu  : 2 X 35 menit (1x Pertemuan) 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI-1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianut. 
KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
KI-3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan bertanya 
                 berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain. 
KI-4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis,dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
IPA 
Kompetensi Dasar (KD) 
3.7 Mendiskripsikan hubungan antara sumberdaya alam dengan lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat. 
  
4.6 Menyajikan tentang laporan tentang sumberdaya alam dan 
pemanfaatannya oleh masyarakat. 
4.7 Menyajikan tentang laporan hasil pengamatan teknologi yang digunakan 
dikehidupan sehari-hari serta kemudahan yang diperoleh oleh masyarakat 
dengan memnfaatkan teknologi tersebut. 
Indikator 
1. Mendeskripsikan sumber daya alam dan jenis-jenis sumber daya alam 
beserta contohnya. 
2. Mendeskripsikan pemanfaatan sumber daya alam dalam berbagai bidang 
dan kegiatan manusia. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah mempelajari subtema ini, siswa diharapakan dapat mengetahui sumber 
daya alam hayati dan non hayati. 
2. Setelah mempelajari subtema ini, siswa diharapkan mampu menyebutkan 
contoh sumber daya alam hayati dan non hayati. 
3. Siswa mampu mendeskripsikan sumber daya alam yang dapat diperbaharui 
dan tidak dapat diperbaharui 
4. Siswa mampu mendeskripsikan pemanfaatan sumberdaya alam dalam 
berbagai bidang dan kegiatan manusia. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Jenis-jenis sumber daya alam dan Pemanfaatan sumberdaya alam diberbagai 
bidang. 
 
E. PENDEKATAN, METODE, DAN MODEL PEMBELAJARAN 
 Pendekatan : Scientific 
 Metode  : Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan 
 Model   : Word Square 
  
F.  ALAT DAN SUMBER BELAJAR  
 Buku guru Buku Pedoman Guru Tema : Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2013). 
 Buku Siswa Tema : Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 
 Gambar tentang Kenampakan Alam 
 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 






Kegiatan  Awal 
1. Guru masuk ruangan dengan mengucap salam dan 
berdoa. 
2. Guru memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi 
tempat duduk saat akan mengikuti pembelajaran. 
3. Guru memberi motivasi kepada siswa agar semangat 
dalam mengikuti pembelajaran yang akan dilaksanakan.  
4. Guru menginformasikan tema yang akan dipelajari 
“Tempat Tinggalku” 
5. Guru melakukan apersepsi dengan memberi stimulus 
berupa pertanyaan tentang untuk mengaitkan dengan 





Kegiatan Inti  
1. Mengamati (observing) 
 Guru mempersiapkan gambar tebu, padi dan matahari 
 Guru menempelkan gambar di papan tulis. 




merupakan contoh sumber daya alam hayati dan contoh 
dari sumber daya alam dibidang pertanian  
 Guru memberi kesempatan pada siswa untuk 
memperhatikan/menganalisa gambar . 
 
2. Menanya (Questioning) 
 Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
bertanya tentang gambar yang berkaitan tentang 




 Guru menjelaskan gambar dan materi tentang 
pemanfaatan sumber daya alam diberbagai bidang dan 
kegiatan dan memberikan contoh. 
 Guru meminta siswa memahami materi secara 
indvidual. 
 
4. Mengasosiasi (associating) 
 Guru memberikan latihan soal kepada siswa. 
 Guru membimbing,mendorong siswa menyelesaikan soal 
yang diberikan guru. 
 
5. Mengkomunikasikan 
 Guru meminta setiap siswa menjawab pertanyaan. 
 Siswa lain menyimak dan memberikan tanggapan. 




1. Guru mereview pembelajaran secara singkat dan 
memberikan penguatan kepada siswa. 
2. Guru menanyakan kepada siswa terkait materi yang 
kurang dipahami. 
3. Guru mengingatkan siswa untuk tetap belajar dirumah. 





















daya alam dalam 
berbagai bidang dan 
kegiatan manusia. 














1. Jelaskan apa yang 
dimaksud dengan 
sumber daya alam? 
2. Jelaskan apa yang 
dimaksud sumber 
daya alam hayati? 
3. Sebutkan contoh 
pemanfaatan 





Format Kriteria Penilaian        
 PRODUK ( HASIL DISKUSI ) 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep * semua benar 
* sebagian besar benar 
* sebagian kecil benar 






 PERFORMANSI  










* kadang-kadang Pengetahuan 
* tidak Pengetahuan 
* Sikap 
* kadang-kadang Sikap 









 Lembar Penilaian  
No Nama 
Performans Jumlah Skor 
Pengetahuan Sikap 
1 Abdullah Kosim    
2 Alfin Dwi Saki Sachio    
3 Anggita Putrid Cahyani    
4 Ayu Wulandari    
5 Azzahra Ainun Mahya    
6 Choirunnisa    
7 Danu Adib Pramana    
8 Desta Saputra    
  
9 Dimaas Vikram Sadewa    
10 Jail Maulana Yusuf    
11 Kahlil Gibran    
12 Laathifah Zaakiyah Zuhar    
13 M. Asyrullah    
14 M. Fadhil    
15 M.Ibnu Rohim    
16 M. Rifa’i    
17 M. Rival Pradana    
18 Nayra Asyfa Zahra    
19 Inaycilla Oktavia Putrid    
20 Nurmas Ahmad Maulana    
21 Nurrohim    
22 Putri Ayu Berlian    
23 Rahkan Orsega Mukti    
24 Rava Setiawan    
25 Repina Risky Bismika A    
26 Risky Dwi Darmawan    
27 Rumaysha    
28 Yanti Haryanti    
 CATATAN : 
  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 
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Nama Sekolah : MIN 10 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Tema 7  : Tempat Tinggalku 
Sub Tema 1  : Lingkungan Tempat Tinggalku 
Alokasi Waktu  : 2 X 35 menit (1x Pertemuan) 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI-1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianut. 
KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
KI-3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan bertanya 
                 berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain. 
KI-4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis,dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
IPA 
Kompetensi Dasar (KD) 
3.7 Mendiskripsikan hubungan antara sumberdaya alam dengan lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat. 
  
4.6 Menyajikan tentang laporan tentang sumberdaya alam dan 
pemanfaatannya oleh masyarakat. 
4.7 Menyajikan tentang laporan hasil pengamatan teknologi yang digunakan 
dikehidupan sehari-hari serta kemudahan yang diperoleh oleh masyarakat 
dengan memnfaatkan teknologi tersebut. 
Indikator 
1. Menjelaskan kenampakan alam dan sumber daya alam berdasarkan 
kenampakan alam. 
2. Menjelaskan pemanfaatan sumber daya alam berdasarkan kenampakan 
alam. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah mempelajari subtema ini, siswa diharapakan dapat mengetahui 
kenampakan alam. 
2. Setelah mempelajari subtema ini, siswa diharapkan mampu menyebutkan 
sumber daya alam berdasarkan kenampakan alam. 
3. Siswa diharapkan mampu menjelaskan pemanfaatan sumberdaya alam 
berdasarkan kenampkan alam. 
4. Siswa diharapkan mampu memanfaatkan sumberdaya alam berdasarkan 
kenampakan alam. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Pemanfaatan sumberdaya alam berdasarkan kenampakan alam. 
 
E. PENDEKATAN, METODE, DAN MODEL PEMBELAJARAN 
 Pendekatan : Scientific 
 Metode  : Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan 
 Model   : Word Square 
 
  
F.  ALAT DAN SUMBER BELAJAR  
 Buku guru Buku Pedoman Guru Tema : Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2013). 
 Buku Siswa Tema : Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 
 Gambar tentang Kenampakan Alam 
 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN  






Kegiatan  Awal 
1. Guru masuk ruangan dengan mengucap salam dan 
berdoa. 
2. Guru memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi 
tempat duduk saat akan mengikuti pembelajaran. 
3. Guru memberi motivasi kepada siswa agar semangat 
dalam mengikuti pembelajaran yang akan dilaksanakan.  
4. Guru menginformasikan tema yang akan dipelajari 
“Tempat Tinggalku” 
5. Guru melakukan apersepsi dengan memberi stimulus 
berupa pertanyaan tentang untuk mengaitkan dengan 




Kegiatan Inti  
1. Mengamati (observing) 
 Guru mempersiapkan gambar pantai, gunung, dataran 
Rendah dan dataran tinggi 
 Guru menempelkan gambar di papan tulis. 




merupakan kenampakan alam 
 Guru memberi kesempatan pada siswa untuk 
memperhatikan/menganalisa gambar. 
 
2. Menanya (Questioning) 
 Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
bertanya tentang gambar yang berkaitan tentang 




 Guru menjelaskan gambar dan materi tentang 
pemanfaatan sumber daya alam diberbagai bidang dan 
kegiatan dan memberikan contoh. 
 Guru meminta siswa memahami materi secara 
indvidual. 
 
4. Mengasosiasi (associating) 
 Guru memberikan latihan soal kepada siswa. 
 Guru membimbing,mendorong siswa menyelesaikan soal 
yang diberikan guru. 
 
5. Mengkomunikasikan 
 Guru meminta setiap siswa menjawab pertanyaan. 
 Siswa lain menyimak dan memberikan tanggapan. 




1. Guru mereview pembelajaran secara singkat dan 
memberikan penguatan kepada siswa. 
2. Guru menanyakan kepada siswa terkait materi yang 
kurang dipahami. 
3. Guru mengingatkan siswa untuk tetap belajar dirumah. 


































4. Jelaskan apa yang 
dimaksud 
kenampakan alam? 
5. Sebutkan contoh 
sumber daya alam 
yang ada disungai? 
6. Sebutkan 
pemanfaatan 










Format Kriteria Penilaian        
 PRODUK ( HASIL DISKUSI ) 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep * semua benar 
* sebagian besar benar 
* sebagian kecil benar 






 PERFORMANSI  










* kadang-kadang Pengetahuan 
* tidak Pengetahuan 
* Sikap 
* kadang-kadang Sikap 

















 Lembar Penilaian 
No Nama 
Performans Jumlah Skor 
Pengetahuan Sikap 
1 Abdullah Kosim    
2 Alfin Dwi Saki Sachio    
3 Anggita Putrid Cahyani    
4 Ayu Wulandari    
5 Azzahra Ainun Mahya    
6 Choirunnisa    
7 Danu Adib Pramana    
8 Desta Saputra    
9 Dimaas Vikram Sadewa    
10 Jail Maulana Yusuf    
11 Kahlil Gibran    
12 Laathifah Zaakiyah Zuhar    
13 M. Asyrullah    
14 M. Fadhil    
15 M.Ibnu Rohim    
16 M. Rifa’i    
17 M. Rival Pradana    
18 Nayra Asyfa Zahra    
19 Inaycilla Oktavia Putrid    
20 Nurmas Ahmad Maulana    
21 Nurrohim    
22 Putri Ayu Berlian    
23 Rahkan Orsega Mukti    
24 Rava Setiawan    
25 Repina Risky Bismika A    
26 Risky Dwi Darmawan    
27 Rumaysha    
28 Yanti Haryanti    
  CATATAN : 
  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 
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Nama Sekolah : MIN 10 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Tema 7  : Tempat Tinggalku 
Sub Tema 2  : Lingkungan Tempat Tinggalku 
Alokasi Waktu  : 2 X 35 menit (1x Pertemuan) 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI-1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianut. 
KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
KI-3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan bertanya 
                 berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain. 
KI-4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis,dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
IPA 
Kompetensi Dasar (KD) 
3.7 Mendiskripsikan hubungan antara sumberdaya alam dengan lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat. 
  
4.6 Menyajikan tentang laporan tentang sumberdaya alam dan pemanfaatannya 
oleh masyarakat. 
4.7 Menyajikan tentang laporan hasil pengamatan teknologi yang digunakan 
dikehidupan sehari-hari serta kemudahan yang diperoleh oleh masyarakat 
dengan memnfaatkan teknologi tersebut. 
Indikator 
1. Menyebutkan sumber daya alam perairan. 
2. Menjelaskan pengertian sungai, danau, dan laut. 
3. Menjelaskan pemanfaatan sumber daya alam perairan oleh manusia. 
4. Menjelaskan pemanfaatan sumber daya alam hasil pertanian dan 
perkebunan oleh manusia. 
5. Menyebutkan contoh hasil sumber daya pertanian dan perkebunan. 
6. Menyebutkan daerah yang menghasilkan hasil sumber daya alam 
pertanian dan perkebunan. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah mempelajari subtema ini, siswa diharapakan dapat mengetahui sumber 
daya alam perairan. 
2. Setelah mempelajari subtema ini, siswa diharapkan mampumenjelaskan 
penerian sungai, danau, dan laut. 
3. Siswa diharapkan mampu menjelaskan pemanfaatan sumberdaya alam 
perairan. 
4. Siswa diharapkan mampu pemanfaatan sumber daya alam hasil pertanian dan 
perkebunan. 
5. Siswa mampu menyebutkan hasil sumber daya alam pertanian dan 
perkebunan. 
6. Siswa mampu menyebutkan daerah yang menghasilkan sumber daya alam 
pertanian dan perkebunan. 
  
7. Siswa diharapkan mampu memanfaatkan sumber daya alam pertanian dan 
perkebunan dengan bijak. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Pemanfaatan sumber daya alam perairan. 
 Pemanfaat sumber daya alam hasul pertanian dan perkebunan. 
 
E. PENDEKATAN, METODE, DAN MODEL PEMBELAJARAN 
 Pendekatan : Scientific 
 Metode  : Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan 
 Model   : Word Square 
 
F.  ALAT DAN SUMBER BELAJAR  
 Buku guru Buku Pedoman Guru Tema : Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2013). 
 Buku Siswa Tema : Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 
 Gambar tentang Kenampakan Alam 
 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 






Kegiatan  Awal 
1. Guru masuk ruangan dengan mengucap salam dan 
berdoa. 
2. Guru memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi tempat 
duduk saat akan mengikuti pembelajaran. 




mengikuti pembelajaran yang akan dilaksanakan.  
4. Guru menginformasikan tema yang akan dipelajari 
“Tempat Tinggalku” 
5. Guru melakukan apersepsi dengan memberi stimulus 
berupa pertanyaan tentang untuk mengaitkan dengan 
materi yang akan dipelajari. 
2.  
Kegiatan Inti  
1. Mengamati (observing) 
 Guru mempersiapkan gambar sungai, danau, laut, 
cengkeh, dan jagung. 
 Guru menempelkan gambar di papan tulis. 
 Guru memberi petunjuk bahwa gambar tersebut 
merupakan sumber daya alam perairan dan sumber 
daya alam hasil pertanian dan perkebunan. 
 Guru memberi kesempatan pada siswa untuk 
memperhatikan/menganalisa gambar . 
 
2. Menanya (Questioning) 
 Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
bertanya tentang gambar yang berkaitan tentang 




 Guru menjelaskan materi tentang pemanfaatan sumber 
daya alam perairan dan sumber daya alam hasil 
perkebunan ban pertanian. 




sumber daya alam perairan dan sumber daya alam hasil 
perkebunan ban pertanian. 
 Guru membagikan lembar jawaban berupa kotak-kotak 
yang berisi huruf yang diacak. 
 Siswa diminta untuk menjawab soal yang telah 
disediakan guru dengan cara mengarsir huruf dalam 
kotak sesuai jawaban. 
 
4. Mengasosiasi (associating) 
 Masing-masing siswa mulai mengerjakan dan 
mengolah informasi yang sudah dikumpulkan. 
 
5. Mengkomunikasikan 
 Guru meminta setiap siswa menjawab pertanyaan 
 Siswa lain menyimak dan memberikan tanggapan  
 Guru memberikan poin setiap jawaban. 
3.  
Kegiatan Penutup 
1. Guru mereview pembelajaran secara singkat dan 
memberikan penguatan kepada siswa. 
2. Guru menanyakan kepada siswa terkait materi yang kurang 
dipahami. 
3. Guru mengingatkan siswa untuk tetap belajar dirumah. 


















1. Menyebutkan sumber 
daya alam perairan. 
2. Menjelaskan 
pemanfaatan sumber 








4. Menyebutkan contoh 
hasil sumber daya 
pertanian dan 
perkebunan. 
5. Menyebutkan daerah 
yang menghasilkan 
hasil sumber daya 






























Format Kriteria Penilaian        
 PRODUK ( HASIL DISKUSI ) 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep * semua benar 
* sebagian besar benar 
* sebagian kecil benar 






 PERFORMANSI  










* kadang-kadang Pengetahuan 
* tidak Pengetahuan 
* Sikap 
* kadang-kadang Sikap 

















 Lembar Penilaian 
No Nama 
Performans Jumlah Skor 
Pengetahuan Sikap 
1 Abdullah Kosim    
2 Alfin Dwi Saki Sachio    
3 Anggita Putrid Cahyani    
4 Ayu Wulandari    
5 Azzahra Ainun Mahya    
6 Choirunnisa    
7 Danu Adib Pramana    
8 Desta Saputra    
9 Dimaas Vikram Sadewa    
10 Jail Maulana Yusuf    
11 Kahlil Gibran    
12 Laathifah Zaakiyah Zuhar    
13 M. Asyrullah    
14 M. Fadhil    
15 M.Ibnu Rohim    
16 M. Rifa’i    
17 M. Rival Pradana    
18 Nayra Asyfa Zahra    
19 Inaycilla Oktavia Putrid    
20 Nurmas Ahmad Maulana    
21 Nurrohim    
22 Putri Ayu Berlian    
23 Rahkan Orsega Mukti    
24 Rava Setiawan    
25 Repina Risky Bismika A    
26 Risky Dwi Darmawan    
27 Rumaysha    
28 Yanti Haryanti    
  CATATAN : 
  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 
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Nama Sekolah : MIN 10 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Tema 7  : Tempat Tinggalku 
Sub Tema 2  :  Tempat Tinggalku 
Alokasi Waktu  : 2 X 35 menit (1x Pertemuan) 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI-1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianut. 
KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
KI-3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan bertanya 
                 berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain. 
KI-4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis,dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
IPA 
Kompetensi Dasar (KD) 
3.7 Mendiskripsikan hubungan antara sumberdaya alam dengan lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat. 
  
4.6 Menyajikan tentang laporan tentang sumber daya alam dan 
pemanfaatannya oleh masyarakat. 
4.7 Menyajikan tentang laporan hasil pengamatan teknologi yang digunakan 
dikehidupan sehari-hari serta kemudahan yang diperoleh oleh masyarakat 
dengan memnfaatkan teknologi tersebut. 
Indikator 
1. Menjelaskan teknologi modern dan sederhana. 
2. Membandingkan teknologi modern dan sederhana. 
3. Menyebutkan contoh pemanfaatan sumber daya alam dengan teknologi 
modern. 
4. Mendeskripsikan pengolahan sampah. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah mempelajari subtema ini, siswa diharapakan dapat mengetahui 
teknologi modern dan sederhana. 
2. Setelah mempelajari subtema ini, siswa diharapkan mampu menjelaskan 
pemanfaatan sumber daya alam dengan teknologi modern dan sederhana. 
3. Siswa diharapkan mampu menyebutkan contoh pemanfaatan sumber 
dayadengan teknologi modern dan sederhana. 
4. Siswa diharapkan mampu mendeskripsikan pengolahan sampah. 
5. Setelah mempelajari sub tema ini, siswa diharapakan mampu memanfaatakan 
sumber daya alam dengan teknologi modern dan sderhana dengan bijak 
6.  Setelah mempelajari sub tema ini, siswa diharapakan mampu memanfaatakan 
sumber daya alam dengan teknologi modern dan sderhana dengan bijak. 
7. Siswa diharapkan dapat mengolah dan memnfaatkan sampah. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Pemanfaatanteknologi sederhana dan modern. 
 Cara pengolahan sampah. 
  
 
E. PENDEKATAN, METODE, DAN MODEL PEMBELAJARAN 
 Pendekatan : Scientific 
 Metode  : Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan 
 Model   : Word Square 
 
F.  ALAT DAN SUMBER BELAJAR  
 Buku guru Buku Pedoman Guru Tema : Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2013). 
 Buku Siswa Tema : Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 
 Gambar tentang Kenampakan Alam 
 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 









Kegiatan  Awal 
1. Guru masuk ruangan dengan mengucap salam dan 
berdoa. 
2. Guru memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi tempat 
duduk saat akan mengikuti pembelajaran. 
3. Guru memberi motivasi kepada siswa agar semangat dalam 
mengikuti pembelajaran yang akan dilaksanakan.  
4. Guru menginformasikan tema yang akan dipelajari “Tempat 
Tinggalku” 
5. Guru melakukan apersepsi dengan memberi stimulus 
berupa pertanyaan tentang untuk mengaitkan dengan 





Kegiatan Inti  
1. Mengamati (observing) 
 Guru mempersiapkan gambar pembutan gerabah dan 
pembuatan keramik 
 Guru menempelkan gambar di papan tulis. 
 Guru memberi petunjuk bahwa gambar tersebut 
merupakan pengolahan sumber daya alam dengan 
menggunakan teknologi. 
 Guru memberi kesempatan pada siswa untuk 
memperhatikan/menganalisa gambar . 
 
2. Menanya (Questioning) 
 Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
bertanya tentang gambar yang berkaitan tentang 




 Guru menjelaskan materi tentang pemanfaatan sumber 
daya alam dengan teknologi modern dan sederhana. 
 Guru menjelaskan gambar dan materi tentang 
pemanfaatan sumber daya alam diberbagai bidang dan 
kegiatan dan memberikan contoh. 
 Guru meminta siswa memahami materi secara 
indvidual. 
 
4. Mengasosiasi (associating) 




 Guru membimbing,mendorong siswa menyelesaikan soal 
yang diberikan guru. 
 
5. Mengkomunikasikan 
 Guru meminta setiap siswa menjawab pertanyaan. 
 Siswa lain menyimak dan memberikan tanggapan. 
 Guru mengevaluasi materi. 
3.  
Kegiatan Penutup 
1. Guru mereview pembelajaran secara singkat dan 
memberikan penguatan kepada siswa. 
2. Guru menanyakan kepada siswa terkait materi yang kurang 
dipahami. 
3. Guru mengingatkan siswa untuk tetap belajar dirumah. 













teknologi modern dan 
sederhana. 
2. Membandingkan 
teknologi modern dan 
sederhana. 
3. Menyebutkan contoh 
pemanfaatan sumber 


















2. Senutkan contoh 
pemanfaatan 










Format Kriteria Penilaian        
 PRODUK ( HASIL DISKUSI ) 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep * semua benar 
* sebagian besar benar 
* sebagian kecil benar 






 PERFORMANSI  










* kadang-kadang Pengetahuan 
* tidak Pengetahuan 
* Sikap 
* kadang-kadang Sikap 














 Lembar Penilaian 
No Nama 
Performans Jumlah Skor 
Pengetahuan Sikap 
1 Abdullah Kosim    
2 Alfin Dwi Saki Sachio    
3 Anggita Putrid Cahyani    
4 Ayu Wulandari    
5 Azzahra Ainun Mahya    
6 Choirunnisa    
7 Danu Adib Pramana    
8 Desta Saputra    
9 Dimaas Vikram Sadewa    
10 Jail Maulana Yusuf    
11 Kahlil Gibran    
12 Laathifah Zaakiyah Zuhar    
13 M. Asyrullah    
14 M. Fadhil    
15 M.Ibnu Rohim    
16 M. Rifa’i    
17 M. Rival Pradana    
18 Nayra Asyfa Zahra    
19 Inaycilla Oktavia Putrid    
20 Nurmas Ahmad Maulana    
21 Nurrohim    
22 Putri Ayu Berlian    
23 Rahkan Orsega Mukti    
24 Rava Setiawan    
25 Repina Risky Bismika A    
26 Risky Dwi Darmawan    
27 Rumaysha    
28 Yanti Haryanti    
  CATATAN : 
  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 
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Lampiran 2.1 Dokumentasi Kelas Eksperimen 














































Gambar 4. Memberi poin 
200 
 
Lampiran 2.2 Dokumentasi kelas kontrol 














































Gambar 4. Siswa mengerjakan soal postest 
